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KATA PENGANTAR

Puiji Syukur ke hadirat Allah Swt. karena berkat rahmat dan hidayah-
Nya tim penelitian aspek "Peranan Media Massa Lokal Bagi Pembinaan dan
Pengembangan Kebudayaan Daerah Sumatera Barat" telah dapat
menyelesaikan tugasnya sesuai dengan rencana, hingga menghasilkan
laporan ini.

Pelaksanaan penelitian dan penulisan laporan ini merupakan
realisasi dari DIP Bagpro P2NB-SB No. 364/XXIll/3/--96 Tanggal 30 Maret
1996 dan Surat Perjanjian Kerja Nomor 090/B/P2NB/SB/96 Tanggal 1 Juli
1996 yang dibuat antara Pemimpin Bagian Proyek Pengkajian dan Pem-
binaan Nilai-Nilai Budaya Sumatera Barat dengan Penanggungjawab
Aspek "Peranan Media Massa Lokal Bagi Pembinaan dan Pengembangan
Kebudayaan Daerah Sumatera Barat"

Dalam melakukan kegiatan penelitian dan penulisan ini beberapa
halangan dan hambatan pun ditemui. Namun hal itu dapat diatasi berkat
partisipasi aktif tim peneliti dan kerja sama yang baik dari berbagai pihak
terutama instansi pemerintah. Untuk itu kami mengucapkan terima kasih
kepada :

1. Pemda Tingkat | Provinsi Sumatera Barat (Direktorat Sosial Politik)
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11.

Direktur Sejarah dan Nilai Tradisional Ditjen Kebudayaan Depdikbud
Republik Indonesia

Kepala Kantor Wilayah Depdikbud Provinsi Sumatera Barat

Wali Kota KDH Tingkat Il Kotamadia Padang

Bupati KDH Tingkat Il Kabupaten Tanah Datar

Kepala Stasiun TVRI SPK Padang

Kepala Stasiun RRI Padang

Pimpinan Surat Kabar Harian Haluan, Singgalang dan Mingguan
Canang

Saudara Tim Pengarah dari Proyek P2NB Pusat di Jakarta

Para Tokoh Agama, pemuka adat, masyarakat dan cendekiawan di
daerah penelitian

Camat Kecamatan Padang Utara, Pauh dan Tanjung Emas yang telah
membantu kelancaran kegiatan penelitian dan penulisan ini.

Akhirnya kami sampaikan penghargaan dan terima kasih kepada

Pemimpin Proyek P2NB Ditjen Kebudayaan Depdikbud Republik In-
donesia yang memberikan kepercayaan dan bantuan sehingga kegiatan
proyek ini terselenggara dengan baik.

Semoga laporan penelitian ini bermanfaat dalam membantu ter-

sedianya data dan informasi tentang kebudayaan.

Padang, 1 Desember 1996
Pemimpin Bagian Proyek P2NB
Sumatera Barat,

Djurip, SH.
NIP. 130 527 300



KATA SAMBUTAN

Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah Yang Maha
Kuasa, saya menyambut gembira terbitnya buku "Peranan Media
Massa Lokal Bagi Pembinaan dan Pengembangan Kebudayaan
Daerah Sumatera Barat" ini. Buku yang memuat berbagai informasi
budaya daerah ini merupakan hasil penelitian dan penulisan yang
dilakukan oleh Bagian Proyek Pengkajian dan Pembinaan Nilai-Nilai
Budaya (P2NB) Sumatera Barat tahun anggaran 1996/1997,
sedangkan pencetakannya dilakukan pada tahun anggaran
1997/1998.

Secara garis besar buku ini menggambarkan peranan media
massa lokal baik cetak maupun elektronik yang ada di daerah
Sumatera Barat dalam ikut serta mendukung dan melestarikan
kebudayaan daerah, dalam hal ini budaya Minangkabau. Peranan
Media massa lokal ini sangat diharapkan mengingat pada-saat ini
globalisasi informasi tidak dapat dielakkan lagi.

Oleh karenanya buku ini mempunyai arti yang penting sebagai
kerangka acuan bagi pembinaan dan pengembangan kebudayaan
daerah Sumatera Barat, kiranya dapat pula dijadikan sebagai sarana



dalam penyebarluasan informasi tentang Kebudayaan Indonesia pada
umumnya serta Kebudayaan Daerah Sumatera Barat pada
khususnya. Selanjutnya buku ini juga diharapkan dapat bermanfaat
bagi ilmu pengetahuan dan bagi kita semua.

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada Pemimpin
Bagian Proyek Pengkajian dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya (P2NB)
Sumatera Barat dan semua pihak yang telah memberikan bantuan
hingga terbitnya buku ini.

Padang, September 1997
Kakanwil Depdikbud
Provinsi Sumatera Barat

Drs. Basri AS, MM.
NIP. 130215 971
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 LATAR

Dalam pembinaan kebudayaan terkandung pengertian pelestarian
kebudayaan, khususnya nilai-nilai luhur. Oleh sebab itu, pembinaan
kebudayaan pada umumnya dilaksanakan melalui pendidikan dalam arti
luas (yakni pendidikan di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat).

Cepat atau lambat setiap kebudayaan akan mengalami pengem-
bangan sesuai dengan dinamika masyarakat pendukungnya. Dinamika
masyarakat pendukung ini merupakan kekuatan utama dalam pengem-
bangan setiap kebudayaan. Salah satu di antaranya adalah media massa,
karena media massa dapat menyebarluaskan pesan-pesan pembangunan
serta pemahaman dan pemantapan budaya bangsa. Pesan-pesan dan
informasi tersebut dapat diterima oleh berbagai lapisan masyarakat melalui
media massa, baik elektronik maupun cetak.

Dalam pembinaan dan pengembangan kebudayaan, tidak semua
unsur-unsurnya mengalami perubahan. Unsur-unsur budaya berupa
ide/gagasan serta perilaku senantiasa mengalami perubahan. Yang dimak-

1



sud dengan perilaku antara lain tampak dalam pelaksanaan upacara,
kebiasaan, gaya hidup, penampilan dan kesenian (Koentjaraningrat, 1992).

Dewasa ini sistem jaringan media massa (khususnya media massa
lokal), sudah dapat menjangkau sebagian besar lapisan masyarakat di
daerah. Dalam hal ini media massa lokal diartikan sebagai media massa
yang kandungan isi dan beritanya mengacu dan menyesuaikan diri pada
kebutuhan dan kepentingan masyarakat setempat. Dengan demikian
media massa lokal pada umumnya melayani masyarakat yang se wilayah
dengan tempat kedudukan dan organisasi pengelolanya.

Walaupun media massa lokal telah menjadi bagian dari kebutuhan
hidup sebagian besar masyarakat, namun penggunaannya tampak masih
selektif dan diskriminatif (Andre Hardjana, 1994). Pada umumnya warga
masyarakat berpendidikan tertentu atau terkondisi dalam status sosial
ekonomi tertentu berkepentingan untuk menikmati media massa cetak.
Sementara itu media massa elektronik (radio dan televisi) tidak mengenal
diskriminatif sosial ekonomi masyarakat, namun selektif dalam hal isi acara
dan minat serta perhatian khalayak.

Radio stasiun pemancar lokal dapat disebut sebagai saluran hiburan
dan berita ringan serta iklan. Sedangkan televisi cenderung menjadi
saluran hiburan, berita dan pelayanan. Hiburan televisi sebagian besar
berisi sinetron, film, permainan, lagu dan musik serta olahraga. Pelayanan
berupa penayangan iklan mencapai sekitar 20 % dari waktu siaran.
Layanan iklan juga terdapat di berbagai media massa cetak, baik koran
maupun majalah (Andre Hardjana, 1996). Media massa antara lain meng-
informasikan dan atau mensosialisasikan berbagai berita, pesan-pesan
pembangunan, hiburan dan pelayanan berupa iklan atau pariwara bagi
masyarakat.

Tidak dapat dipungkiri bahwa penyaluran pesan melalui media
massa lokal sedikit banyak berdampak pada proses pembinaan dan pe-
ngembangan sejumiah unsur kebudayaan masyarakat setempat. Oleh
sebab itu, keberadaan berbagai jenis dan bentuk media massa lokal serta



peranannya dalam pembinaan dan pengembangan kebudayaan daerah
perlu diungkapkan melalui kegiatan pengkajian atau penelitian.

Dampak media massa terhadap khalayak, perlu pula dilihat dari pola
penggunaannya. Pola tunggal, adalah apabila khalayak hanya meng-
gunakan satu media massa. Sementara pola unidimensional, adalah bila
sebagian khalayak menggunakan berbagai media massa. Sedangkan pola
multidimensional adalah apabila penggunaan media massa di kalangan
khalayak cukup selektif yang ditunjukkan dengan adanya beberapa
pasangan media (Andre Hardjana, 1996). Pembedaan pola tersebut juga
membedakan dampak media massa pada khalayak yang bersangkutan.

1.2 KERANGKA PEMIKIRAN

Ada tiga konsep utama yang harus dipahami dalam penelitian ini.
Ketiga konsep tersebut adalah (1) media massa lokal, (2) budaya daerah
dan (3) pembinaan dan pengembangan budaya. Penjelasan di bawah ini
menguraikan pengertian dari konsep-konsep tersebut. :

Istilah media massa merupakan singkatan dari istilah media
komunikasi massa, yang secara sederhana dapat diartikan sebagai alat
yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan secara serentak
kepada khalayak banyak yang berbeda-beda dan tersebar di berbagai
tempat (Andre A. Hardjana, 1996). Sebagai alat penyampai pesan, media
massa menggunakan lambang-lambang yang dapat ditangkap oleh panca
indera terutama indera mata dan telinga. Dengan demikian media massa
ini dapat dibedakan menjadi media massa bentuk tampak (visual), media
massa bentuk dengar (audio) dan media massa bentuk gabungan (audio-
visual). Dari segi luasnya cakupan wilayah, media massa dapat dibedakan
menjadi media massa nasional dan media massa lokal di mana yang
terakhir merupakan fokus perhatian dalam penelitian ini.

Yang dimaksud dengan media massa lokal adalah, media massa
yang kandungan isi beritanya mengacu dan menyesuaikan diri pada



kebutuhan dan kepentingan masyarakat setempat di mana media massa
tersebut dikelola. Keberadaan media massa lokal ini sangat penting dalam
kehidupan masyarakat setempat karena dapat mempengaruhi irama
kehidupan sosial dan menjadi bagian dari kebutuhan masyarakat, terutama
sebagai sumber pesan yang bermanfaat untuk menghadapi lingkungan
luas (adaptive function).

Keberadaan media massa lokal dapat dikenali dari ciri-ciri yang
dimilikinya, antara lain :
- Media massa ini dikelola oleh organisasi yang berasal dari masyarakat
setempat.
- Isi media massa lokal mengacu dan menyesuaikan diri pada kebutuhan
dan kepentingan masyarakat setempat.
- Isi media massa lokal sangat mementingkan berita-berita tentang ber-
bagai peristiwa, kegiatan, masalah dan personalia atau tokoh-tokoh
. pelaku masyarakat setempat.
- Khalayak media massa lokal terbatas pada masyarakat yang sewilayah
dengan tempat kedudukan media massa itu.
Khalayak media massa lokal umumnya kurang bervariasi dalam struktur
ataupun diferensiasi sosial bila dibandingkan dengan khalayak media
massa nasional.

Budaya Daerah dapat diartikan sebagai kebudayaan lama dan asli
yang merupakan puncak-puncak kebudayaan di suatu daerah. Karena
merupakan budaya asli dari suatu daerah, maka budaya daerah ini harus
senantiasa dilestarikan oleh masyarakat pendukungnya, sehingga tetap
dapat memberikan ciri khas yang membedakannya dengan budaya daerah
lain.

Adapun konsep pembinaan dan pengembangan budaya, mengacu
pada proses sosialisasi dalam keluarga. Artinya, bagaimana menjadikan
generasi muda terlibat dalam rangkaian proses belajar dan penghayatan
nilai-nilai budaya yang berlaku di masyarakat lewat ajaran, bimbingan dan
keteladanan generasi terdahulu. Proses pewarisan nilai-nilai luhur dari
generasi tua ke generasi muda ini, dapat berjalan baik kalau komunikasi di



antara seluruh anggota keluarga berlangsung intensif, sistematik, terbuka,
saling percaya dan penuh pengertian.

1.3 MASALAH_

Perkembangan media massa sekarang ini tidak saja dari segi
kualitas semata, akan tetapi juga dari segi kuantitasnya. Ini dapat dilihat
dari jenis dan bentuk media massa yang beredar di suatu daerah, di mana
walaupun telah ada media massa yang berskala nasional, namun
keberadaan media massa lokal tetap dibutuhkan.

Sebagai media massa yang dikelola oleh organisasi lokal dan me-
ngutamakan isi pada kebutuhan dan kepentingan masyarakat setempat,
media massa lokal diharapkan dapat berfungsi sebagai wahana dalam
pembinaan dan pelestarian budaya setempat. Masalahnya sekarang,
seberapa jauh media massa lokal dapat memainkan perannya dalam hal
tersebut. Untuk melihat hal ini ada dua variabel penting yang saling mem-
pengaruhi, yakni media massa lokal itu sendiri dan masyarakat setempat
atau khalayak di mana media massa tersebut dikelola/beredar.

Media massa lokal merupakan sebuah industri media. Sebagai
sebuah industri dia menjadi suatu produk yang diusahakan untuk laku
dijual. Untuk itu pengelola media massa senantiasa berupaya menyajikan
hal-hal yang menarik perhatian dan disukai khalayak. Di samping itu tentu
ada misi tertentu yang diemban sebagai jati diri dari media massa tersebut.
Perbandingan isi antara misi yang diemban dan keinginan untuk memenuhi
selera khalayak, menjadi titik acuan bagi pengelola media bersangkutan.
Dari perbandingan isi ini akan dilihat seberapa besar prosentase bagi
hal-hal yang berkaitan dengan pembinaan dan pelestarian budaya bangsa.

Dari pihak khalayak akan dilihat seberapa jauh mereka menjadikan
media massa lokal sebagai bagian dari kehidupannya (atau berperan
dalam proses sosialisasi). Mengingat saat ini begitu banyak informasi yang



tersaji dari berbagai media massa, tentu akan memberikan berbagai pilihan
bagi khalayak dalam menentukan media massa yang dibutuhkan.

Sesuai dengan latar dan permasalahan yang telah dikemukakan di

atas, maka kajian tentang "Peranan Media Massa Lokal Bagi Pembinaan
dan Pengembangan Kebudayaan Daerah" ini akan menitikberatkan pada
hal-hal sebagai berikut :

1.

Berbagai jenis dan bentuk media massa lokal, serta kelompok/lapisan
khalayak yang banyak memanfaatkannya.

Bagaimana kelangsungan proses sosialisasi (pewarisan nilai-nilai dan
perilaku beradap) dengan dukungan media massa lokal dan lembaga
pendidikan yang terkait.

Sejauh mana pesan media massa lokal tersebut mempengaruhi
kehidupan sosial budaya dan ekonomi khalayak pemakainya.

1.4 TUJUAN

Berdasarkan pada latar dan permasalahan tersebut, kajian ini ber-

tujuan untuk :

1.

Mengidentifikasi dan mendeskripsikan keberadaan berbagai jenis dan
bentuk media massa lokal dikaitkan dengan kelompok/lapisan khalayak
pemakainya.
Medeskripsikan kelangsungan proses sosialisasi (pewarisan nilai-nilai
dan perilaku beradap) di kalangan khalayak pemakai media massa lokal
yang terkait.
Mendeskripsikan berbagai pengaruh pesan-pesan tertentu dari media
massa lokal terhadap kehidupan sosial budaya dan ekonomi khalayak
pemakainya.



1.5

RUANG LINGKUP

a). Ruang Lingkup Materi
Ruang lingkup materi kajian meliputi :
1. Masyarakat dan Media Massa
a. Lokasi serta kondisi alam dan fisik lingkungan.
b. Kependudukan
c. Berbagai jenis dan bentuk media massa (baik nasional
maupun lokal) yang menjangkau masyarakat setempat.
d. Jenis dan bentuk media massa lokal serta lapisan khalayak
pemakainya.

2. Media Massa Lokal Elektroika dan Khalayaknya
a. Acara dan waktu siar yang intensitas khalayaknya cukup
tinggi.
b. Peran media massa tersebut dalam proses sosialisasi
c. Pengaruh isi acara/pesan-pesan media massa terhadap
kehidupan sosial budaya dan ekonomi khalayak pemakainya
(termasuk gagasan dan pola pikir).

3. Media Massa Lokal Cetak dan Khalayaknya
a. Berbagai berita media cetak yang intensitas khalayaknya
cukup tinggi.
b. Peran media massa tersebut dalam proses sosialisasi
c. Pengaruh pesan-pesan/berita media massa tersebut ter-
hadap kehidupan sosial budaya dan ekonomi khalayak
pemakainya.

b). Ruang Lingkup Operasional
Sesuai dengan ruang lingkup wilayah kajian yang dikemukakan
dalam TOR, maka penelitian ini dilakukan pada 3 (tiga) kelurahan di
3 (tiga) kecamatan Sumatera Barat. Ketiga daerah tersebut adalah:
1) Kelurahan Ulak Karang Timur Kecamatan Padang Utara, yang
mewakili satu kelurahan di ibu kota propinsi (urban), 2) Kelurahan
Kapalo Koto Kecamatan Pauh Kodya Padang, yang mewakili satu
kelurahan di pinggiran kota (sub urban) dan Desa Sungai Salak



Nagari Koto Tangah Kecamatan Tanjung Emas Kabupaten Tanah
Datar, sebagai wakil wilayah pedesaan (rural)

1.6 METODE

Penelitian ini bersifat deskriptif. Artinya, bermaksud menggam-
barkan penggunaan media massa oleh khalayak baik media massa yang
berupa media elektronik, maupun cetak. Dalam pelaksanaan penelitian ini
dilalui beberapa tahap yang antara satu dengan lainnya saling menunjang.
Tahap-tghap tersebut akan diuraikan berikut ini.

1. Tahap Persiapan

a. Penentuan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Propinsi Sumatera Barat dengan men-
gambil daerah sampel Kelurahan Ulak Karang Timur dan Kapalo
Koto di Kodya Padang dan Desa Sungai Salak di Kabupaten
Tanah Datar. Dasar pengambilan daerah tersebut sebagai
daerah sampel telah dijelaskan dalam ruang lingkup operasional.

b. Penyelesaian Surat-Surat
Untuk lancarnya pelaksanaan penelitian ini tim peneliti dilengkapi
dengan surat izin penelitian dari pemerintah daerah, mulai dari
Pemerintah Daerah Tingkat |, Tingkat Il dan Kecamatan, sampai
Tingkat Kelurahan/Desa.

c. Penjajakan Lapangan
Sebelum dilakukan penelitian, terlebih dahulu dilakukan pen-
jajakan lapangan ke daerah-daerah yang direncanakan sebagai
daerah sampel, agar diperoleh gambaran apakah daerah-daerah
tersebut cukup representatif untuk menjawab permasalahan
penelitian.



d. Penyusunan Instrumen Penelitian
Sebagai pedoman di lapangan dan untuk membantu tim peneliti
dalam memperoleh data, maka disusun instrumen penelitian
yang bentuknya disesuaikan dengan jenis data yang akan di-
jaring. Instrumen tersebut antara lain berupa kuesioner dan
pedoman wawancara.

2. Tahap Pengumpulan Data
Pengumpulan data dan informasi dilakukan melalui studi pustaka,
wawancara dan pengamatan .

a. Studi Pustaka

Studi pustaka dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai
konsep-konsep dan definisi-definisi yang menyangkut per-
masalahan penelitian. Selain itu, kegiatan ini dimaksudkan untuk
memperoleh referensi dari penelitian sebelumnya yang berkaitan
dengan penelitian ini.

Studi pustaka ini dilakukan pada beberapa perpustakaan yang
ada di Sumatera Barat, seperti Perpustakaan Wilayah Propinsi
Sumatera Barat, Perpustakaan Universitas Andalas, Universitas
Bung Hatta dan IKIP Padang serta Perpustakaan Bidang Jarah-
nitra Kanwil Depdikbud Propinsi Sumatera Barat.

b. Wawancara
Metode wawancara dilakukan untuk memperoleh data primer
dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang telah di-
susun sedemikian rupa, baik dalam bentuk kuesioner maupun
pedoman wawancara.
Wawancara ini ditujukan kepada :

1. Informan Pangkal, yaitu orang-orang yang dianggap dapat
memberikan informan yang relevan dengan permasalahan
kajian.

Dalam hal ini informan pangkal terdiri dari pejabat dan tokoh
masyarakat, pengelola media massa lokal (baik cetak
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maupun elektronik), dan agen/penyalur media massa lokal
cetak.

2. Informan Biasa, atau disebut juga responden, yaitu khalayak
pengguna media massa lokal, baik yang berpola tunggal
(unidimensional) maupun ganda (multidimensional).

Kriteria pemilihan responden dari lapisan pengguna media
massa lokal, adalah : jenis kelamin, usia dan tingkat pendidikan.
Adapun jumlah responden yang semula direncanakan 40 orang
untuk tiap daerah, karena berbagai pertimbangan yang ditemui
di lapangan maka hanya dapat diambil 38 orang tiap daerah
sehingga jumlah responden seluruhnya adalah 114 orang.

c. Pengamatan
Pengamatan dilakukan untuk mencocokkan perolehan data dan
informasi dari hasil wawancara dan studi kepustakaan dengan
keadaan sebenarnya di lapangan. Di samping itu keadaan alam
dan fisik lingkungan serta berbagai peristiwa dan perilaku warga
masyarakat juga dapat direkam melalui pengamatan ini.

3. Tahap Pengolahan Data

Dalam tahap ini data yang telah diperoleh kemudian diolah, yaitu
dengan melakukan tabulasi terhadap jawaban-jawaban responden,
sehingga dapat diperoleh gambaran secara kuantitatif mengenai
jawaban responden tersebut. Begitupun dengan data yang
diperoleh dari hasil wawancara dengan informan pangkal, dikelom-
pokkan menurut sub bab yang sejalan dengan data kuantitatif
jawaban responden tadi. Dengan demikian hal ini dapat membantu
tim peneliti yang melakukan penulisan sesuai dengan bagiannya
masing-masing.

4. Tahap Penulisan Laporan
Penulisan laporan penelitian ini dilakukan oleh tim penulis yang juga
ikut serta dalam tahap pengumpulan data dilapangan. Hal ini sangat
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mendukung sekali, karena dengan demikian mereka benar-benar
mengetahui keadaan dilapangan sehingga dapat menggambarkan-
nya dalam tulisan.
Walaupun masing-masing penulis mendapat bagian menulis bab-
bab tertentu, bukan berarti antara satu dengan lainnya terlepas.
Untuk itu selalu dilakukan komunikasi di antara penulis agar
kesinambungan satu bab dengan bab berikutnya senantiasa ter-
jaga. Namun demikian karena tim penulis memiliki latar belakang
pendidikan yang berbeda-beda, maka di dalam penulisanpun akan
terlihat variasi baik dalam gaya bahasa maupun gaya penulisan.
Laporan ini secara sistematis akan diuraikan dalam 5 bab, sebagai
berikut :

Bab | yang merupakan pendahuluan, terdiri dari latar, kerangka
pemikiran, masalah, tujuan dan ruang lingkup serta metode.

Babll menggambarkan tentang kondisi masyarakat di daerah
penelitian serta jenis dan bentuk media massa yang ditemui di
daerah penelitian tersebut.

Bab Il berisi uraian tentang media massa lokal elektronika dan
khalayaknya.

Bab IV berisi uraian tentang media massa lokal cetak dan khalayaknya.

Bab V  yang merupakan penutup, berisi kesimpulan dan saran.






BAB I
MASYARAKAT DAN MEDIA MASSA

2.1 LOKASI SERTA KONDISI ALAM DAN FISIK LINGKUNGAN

Penelitian ini dilakukan pada tiga wilayah daerah tingkat
Kelurahan/Desa yang saling berbeda kondisinya yaitu, satu kelurahan di
ibu kota propinsi (Kelurahan Ulak Karang Timur), satu kelurahan di
pinggiran kota (Kelurahan Kapalo Koto) dan satu daerah pedesaan (Desa
Sungai Salak) Kabupaten Tanah Datar.

Kelurahan Ulak Karang Timur merupakan salah satu kelurahan yang
berada di wilayah pemerintahan Kecamatan Padang Utara. Secara
geografis terletak kurang lebih 3 Km dari pusat kota Padang (Ibu Kota
Propinsi Sumatera Barat). Daerah ini memiliki ketinggian berkisar antara
2 — 3 meter dari permukaan laut, dengan curah hujan 3306 mm dan
temperatur 30 derjat Celcius. Kelurahan ini berbatasan dengan daerah-
daerah sebagai berikut :

Sebelah Utara dengan Kelurahan Ulak Karang Utara
- Sebelah Selatan dengan Kelurahan Belanti Barat
Sebelah Barat dengan Kelurahan Ulak Karang Selatan
13
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Sebelah Timur dengan Kelurahan Belanti Timur

Transportasi menuju daerah ini sangat baik sehingga mobilitas
penduduk sangat lancar. Banyak penduduk kelurahan ini yang bekerja di
pusat kota. Kendaraan yang dapat digunakan menuju kelurahan ini antara
lain Bis Kota, Mikrolet, dan sebagainya.

Luas kelurahan ini kurang lebih 7,2 Km2 dengan tata guna tanah
sebagai berikut : Bangunan 26 Ha, Jalan 20 Ha dan lain-lain 10 Ha. Pada
dasarnya Kelurahan Ulak Karang Timur ini merupakan kompleks
perumahan yang dihuni oleh kalangan ekonomi menengah ke atas.

Kelurahan Kapalo Koto secara geografis terletak lebih kurang 12 Km
dari pusat kota Padang (Ibu Kota Provinsi Sumatera Barat) dan memiliki
luas 360 Km2. Luas ini terdiri dari Sawah 160 Ha, Ladang 60 Ha, Tanah
Perkampungan 15 Ha, Kolam 1,2 Ha, Hutan 120 Ha, Tanah Rumah 1,8 Ha
dan Tanah Bukit 2 Ha. Kelurahan ini berbatasan dengan daerah-daerah
sebagai berikut :

Sebelah Utara dengan Kelurahan Lumbung Bukit
- Sebelah Selatan dengan Kelurahan Koto Panjang
- Sebelah Barat dengan Kelurahan Cupak Tangah
- Sebelah Timur dengan Kelurahan Limau Manis Atas

Topografi daerah ini adalah berupa dataran rendah dengan
ketinggian rata-rata 95,20 meter di atas permukaan laut, beriklim panas
dengan suhu berkisar antara 24 — 30 derjat Celcius dan memiliki curah
hujan 3.306 mm.

Transportasi menuju kelurahan ini sangat baik sehingga mobilitas
penduduk sangat lancar. Daerah ini dibelah oleh jalan lintas menuju Kam-
pus Unand Limau Manis. Kendaraan yang dapat digunakan menuju
kelurahan ini antara lain Bis Kota jurusan Kampus Unand serta Mikrolet dari
Bandar Buat.

Desa Sungai Salak adalah sebuah desa yang masuk wilayah ad-
ministratif Kecamatan Tanjung Emas Kabupaten Tanah Datar. Secara
geografis desa ini terletak 112 Km dari ibu kota Propinsi Sumatera Barat,
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10,5 Km dari ibu kota Kabupaten Tanah Datar dan 2,5 Km dari ibu kota
Kecamatan Tanjung Emas.

Desa ini memiliki luas lebih kurang 510 Km2, yang terdiri dari areal
Perumahan seluas 100,5 Ha, Sawah 60 Ha, Ladang 90 Ha, Hutan 210 Ha,
Tebat ikan 1,5 Ha, dan lain-lain 11 Ha.

Daerah ini berbatasan dengan daerah-daerah sebagai berikut :
- Sebelah Utara dengan Hutan Simapanan
Sebelah Selatan dengan Desa Koto Tangah
- Sebelah Barat dengan Desa Pintu Raya Tanjung Barulak
Sebelah Timur dengan Desa Saruaso Utara

Topografi daerah ini adalah berupa dataran tinggi dengan ke-
tinggian rata-rata 750 — 1000 meter di atas permukaan laut, beriklim sejuk
dengan suhu berkisar antara 22 — 28 derjat Celcius dan memiliki curah
hujan 325 mm.

Jalan menuju Desa Sungai Salak ini sudah agak baik tetapi transpor-
tasi masih kurang lancar, kecuali pada hari-hari tertentu seperti hari pekan
sehingga mobilitas penduduk pada umumnya berlangsung pada hari-hari
tersebut.

2.2 KEPENDUDUKAN

2.2.1 Umur dan Jenis Kelamin

Penduduk Kelurahan Ulak Karang Timur berjumlah 4319 jiwa, yang
terdiri dari 2119 laki-laki dan 2200 perempuan. Kelurahan Kapalo Koto
berpenduduk 3681 jiwa, yang terdiri dari 1770 laki-laki dan 1911 perem-
puan. Sedangkan jumlah penduduk di Desa Sungai Salak adalah yang
terkecil di antara ketiga daerah penelitian ini, yakni 1545 jiwa, yang terdiri
dari 746 laki-laki dan 799 perempuan. Selanjutnya jumlah penduduk
menurut umur dan jenis kelamin pada ketiga daeraﬂ penelitian ini adalah
seperti pada tabel berikut. P ’.’7‘.\)"“:‘{;‘}\
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Tabel 1.1 Komposisi Penduduk Menurut Umur dan Jenis Kelamin
Kelurahan Ulak Karang Timur

Jenis Kelamin
- Hpr Laki-laki Perempuan sHEn
1.| 0-4 132 140 272
2| 5-9 153 139 292
3.110 - 14 187 182 369
4.115 - 19 214 207 421
5120 - 24 215 231 446
6.{25 - 29 160 175 335
7.130 - 34 195 205 400
8.|35 - 39 201 218 419
9140 - 44| 184 202 386
10.{ 45 -749 | 163 184 347
11.| 50 - 54 150 162 312
12.| 55 > 162 157 319
J:umliah 2119 2200 4319

Sumber :  Kantor Kelurahan Ulak Karang Timur
tahun 1996

Dari Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa jumlah angkatan kerja (yakni pen-
duduk yang berumur 15 — 54 tahun) adalah 3066 jiwa yang terdiri dari
1482 laki - laki dan 1584 perempuan
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Tabel 1.2 Komposisi Penduduk Menurut Umur dan Jenis Kelamin
Kelurahan Kapalo Koto

Jenis Kelamin :

g | L Laki-laki Perempuan Mymiah
1.1 0-4 155 165 311
2| 5-9 252 295 547
3.110 - 14 320 328 648
4115 - 19 302 311 613
5120 - 24 117 130 247
6.125 - 29 137 150 287
7.130 - 34 58 68 126
8.135 - 39 56 60 116
9.(40 - 44 57 66 123
10.| 45 - 49 60 62 122
11.| 50 - 54 52 55 107
12. | 55 > 204 230 434

Jumlah 1770 1911 3681

Sumber :  Kantor Kelurahan Kapalo Koto
tahun 1996

Dari Tabel 11.2 dapat diketahui bahwa jumlah angkatan kerja (yakni pen-
duduk yang berumur 15 — 54 tahun) adalah 1741 jiwa yang terdiri dari 839
laki-laki dan 902 perempuan. Sedangkan usia tidak produktif (penduduk
berumur 14 tahun ke bawah dan 55 tahun ke atas) berjumlah 1940 jiwa.



18

Tabel 1.3 Komposisi Penduduk Menurut Umur dan Jenis Kelamin
Desa Sungai Salak

Jenis Kelamin
ME. | S Laki-laki Perempuan aliiah
1.1 0-4 50 56 106
2.1 5-9 82 100 182
3.]10 - 14 49 46 95
4.115 - 19 45 49 94
5120 - 24 58 68 126
6.125 - 29 35 40 75
7.130 - 34 67 62 129
8.135 - 39 154 156 310
9.140 - 44 64 65 129
10.| 45 - 49 62 73 135
11.| 50 - 54 32 32 64
12.1 55 > 48 52 100
Jumlah 746 799 1545
Sumber : Kantor Desa Sungai Salak
tahun 1996

Dari Tabel 1.3 dapat diketahui bahwa jumlah angkatan kerja (yakni pen-
duduk yang berumur 15 — 54 tahun) adalah 1068 jiwa yang terdiri dari 517
laki-laki dan 551 perempuan. Sedangkan usia tidak produktif (penduduk
berumur 14 tahun ke bawah dan 55 tahun ke atas) berjumlah 477 jiwa.

2.2.2 Pendidikan

Pendidikan merupakan usaha dalam meningkatkan kualitas
kehidupan intelektual suatu bangsa agar semakin maju, mandiri dan sejah-
tera yang berlangsung selama hidup. Agar pendidikan dapat dimiliki
seluruh rakyat sesuai dengan kemampuan masing-masing, maka pen-
didikan merupakan tanggung jawab keluarga, masyarakat dan pemerintah
(TAP MPR No. IV/MPR/1973).



Secara umum pada tiga daerah penelitian ini pendidikan
masyarakatnya yang terbanyak adalah tingkat SLTA, kecuali desa
Sungai Salak yang terbanyak adalah tingkat SD (yakni 79,35 %).
Untuk lebih jelasnya tingkat pendidikan pada ketiga daerah ini dapat

dilihat dari tabel berikut.

Tabel 1.4 Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

Kelurahan Ulak Karang Timur

No. Tingkat Pendidikan Jumlah Prosentase
1. | TK 126 20,97
2. SD 48 7,99
3. SLTP 79 13,14
4. | SLTA 212 35,27
5; Akademi 114 18,97
6. PT/Universitas 22 3,66

Jumlah 601 100,00

Sumber :  Kantor Kelurahan Ulak Karang Timur

tahun 1996

Tabel 1.5 Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan
Kelurahan Kapalo Koto

No. Tingkat Pendidikan Jumlah Prosentase

1. | TK 100 12,14
2. | SD 125 15,17
3. | SLTP 227 27,55
4. | SLTA 328 39,81
5. | Akademi 24 2,91
6. | PT/Universitas 20 2,42

Jumlah 824 100,00

Sumber :  Kantor Kelurahan Kapalo Koto

tahun 1996
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Tabel 11.6 Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan
Desa Sungai Salak

No. Tingkat Pendidikan Jumlah Prosentase
1 TK 99 7,75
2. SD 1026 79,35
3. SLTP 84 6,50
4. SLTA 75 5,80

5. Akademi -- --
6. PT/Universitas 9 0,70
Jumlah 1293 100,00
Sumber : Kantor Desa Sungai Salak

tahun 1996

Dari data pendidikan tersebut di atas dapat dikemukakan bahwa
masyarakat di Kelurahan Ulak Karang Timur, Kapalo Koto dan Desa Sungai
Salak telah menyadari pentingnya pendidikan. Di sini terlihat pada tingkat
pendidikan terutama pada jenjang akademi dan perguruan tinggi, di mana
di Kelurahan Ulak Karang Timur berjumlah 114 orang (18,97 %) lulusan
akademi dan 22 orang (3,66 %) lulusan perguruan tinggi. Sementara itu di
Kelurahan Kapalo Koto terdapat 24 orang (2,91 %) lulusan akademi dan 20
orang (2,42 %) lulusan perguruan tinggi. Sedangkan di Desa Sungai Salak
jauh berbeda dengan dua daerah perkotaan di mana tidak terdapat lulusan
akademi namun ditemui 9 orang (0,7 %) lulusan perguruan tinggi.

2.2.3 Ekonomi

Mata pencaharian penduduk pada tiga daerah penelitian ini relatif
bervariasi. Di Kelurahan Ulak Karang Timur, dengan lokasi daerahnya yang
terietak di pusat ibu kota Propinsi, maka mata pencaharian penduduk pada
umumnya adalah di sektor pemerintah dan swasta, dan sebagian lagi
buruh. Sedangkan di Kelurahan Kapalo Koto mata pencaharian penduduk
yang dominan adalah bertani, dan hanya sebagian kecil di sektor pegawai




negeri/swasta. Sementara itu Desa Sungai Salak sesuai dengan keadaan
geografis daerahnya yang berupa alam pedesaan, pertanian merupakan
mata pencaharian yang terbesar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat kom-
posisi penduduk menurut mata pencaharian pada tabel berikut.

Tabel 11.7 Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian

Kelurahan Ulak Karang Timur

No. Mata Pencaharian Jumlah Keterangan

1. | Petani/Peladang -
2. | Pedagang 238
3. | Pengrajin 6
4. | Buruh 174
5. | Pegawai Negeri 299
6. | Wiraswasta 7
7. | Tukang 19
8. | Dokter/Bidan/Dukun 12

Jumlah 755

Sumber :  Kantor Kelurahan Ulak Karang Timur

tahun 1996
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Tabel 1.8 Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian

Kelurahan Kapalo Koto

No. Mata Pencaharian Jumlah Keterangan
1. | Petani/Peladang 634
2. | Pedagang 225
3. | Pengrajin 155
4. | Buruh 225
5. | Pegawai Negeri 170
6. | Wiraswasta 13
7. | Tukang 93
8. | Dokter/Bidan/Dukun 4

Jumlah 1519
Sumber :  Kantor Kelurahan Kapalo Koto

tahun 1996

Tabel 1.9 Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian

Desa Sungai Salak

No. Mata Pencaharian Jumlah Keterangan
1. | Petani/Peladang 240
2. | Pedagang 50
3. | Pengrajin 5
4. | Pedagang 14
5. | Buruh 6
6. | Pegawai Negeri 61
7. | Wiraswasta =
8. | Tukang 32
9. | Dokter/Bidan/Dukun 3

Jumlah 411
Sumber : Kantor Desa Sungai Salak

tahun 1996
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2.3 JENIS DAN BENTUK MEDIA MASSA

Dalam pembangunan nasional Indonesia, telah dapat dirasakan
berbagai kemajuan dan peningkatan pembangunan di berbagai bidang.
Dampak dari pembangunan dimaksud tidak saja dapat dinikmati oleh
masyarakat perkotaan, tetapi juga oleh masyarakat di pedesaan, baik
kemajuan di bidang ekonomi berupa peningkatan tingkat kesejahteraan
masyarakat maupun pembangunan di bidang politik dan kebudayaan.

Pembangunan yang dilaksanakan tentu saja tidak bisa berdiri sen-
diri-sendiri. Artinya, antara satu aspek dengan aspek lain punyak
keterkaitan, karena bagaimanapun pembangunan yang ideal adalah pem-
bangunan yang seimbang dari semua aspek kehidupan masyarakat.
Secara sederhana dapat dikatakan adanya keselarasan antara pem-
bangunan materil dan spirituil. Hal demikian juga secara jelas dapat dilihat
keterkaitan antara aspek sosial ekonomi dan budaya dengan kemajuan
pembangunan teknologi informasi. Pembangunan ataupun kemajuan
pembangunan di bidang teknologi informasi-media massa sangat
berkaitan erat dengan aspek kehidupan masyarakat lainnya. Secara lebih
khusus peranan media massa dalam meningkatkan pengembangan
kebudayaan baik secara nasional maupun lokal, ini adalah suatu rangkaian
pembangunan yang saling berkaitan.

Media massa tidak hanya berfungsi sebagai penyampai informasi
khususnya di bidang kebudayaan, tetapilebih dari itu media massa mampu
membentuk publik image kebudayaan itu sendiri, yang akan mempenga-
ruhi perkembangan dan pertumbuhan dari kebudayaan selanjutnya, sesuai
dengan tempat dan kondisi suatu kebudayaan itu berkembang di tengah-
tengah masyarakat pendukungnya.

Media massa, baik elektronik maupun cetak, memegang peranan
penting di era globalisasi informasi ini. Kehadiran media massa telah
menjadi bagian dari kehidupan masyarakat dewasa ini.

Media massa, baik cetak maupun elektronik, mempunyai pengaruh
kuat tidak saja bagi masyarakat tetapi juga bagi pemerintah. Media massa
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dapat mempengaruhi dan dipengaruhi oleh berbagai kebijaksanaan dan
media massa juga mencerminkan jiwa zaman dari suatu pemberitaan.
Media massa selain alat komunikasi bagi masyarakat, juga berfungsi
sebagai alat kontrol sosial masyarakat, pemberi informasi dan mendidik
masyarakat (T. Achmadi, 1985 : 107).

Mengingat begitu besar peran dan pengaruh media massa sebagai
alat komunikasi, maka keberadaan media massa mampu memberikan
sesuatu yang jernih dan benar kepada masyarakat, mengingat dampak
dan pengaruhnya sangat besar terhadap perkembangan terutama pola
pikir masyarakat.

Jika dilihat secara konsepsional, pengertian media massa dapat
dilihat dari dua dimensi. Pertama, dilihat secara umum dan yang kedua dari
aspek yang lebih khusus. Secara umum, media massa dapat dilihat dari
isinya yang memuat pikiran dan subyektifitas seseorang, baik yang disam-
paikan secara tertulis maupun lisan. Dalam batasan termasuk surat kabar,
radio, televisi dan film (Oemar Seno Adji, 1971 : 13). Sedangkan media
massa secara khusus dapat dikatakan sebagai alat komunikasi seperti
majalah, surat kabar, bulettin, tabloid (Teguh Meinenda, 1981 : 40).
Sedangkan dalam kajian/penelitian ini yang menjadi fokus penelitian
adalah melihat media massa dalam konteks yang lebih umum.

Media massa yang sampai ke tengah-tengah masyarakat di ber-
bagai daerah memiliki jumlah dan jenis yang beragam serta membawa
pengaruh dan konsekuensi yang beragam pula. Media massa cetak dan
elektronik pada dewasa ini telah memasuki jauh ke tengah kehidupan
masyarakat, baik di kota maupun daerah pedesaan. Untuk daerah-daerah
pedesaan kehadirannya tidak seintens pada masyarakat perkotaan.

Kehadiran berbagai media massa di tengah masyarakat baik cetak
maupun elektronik, selalu berupaya memberikan informasi kepada
masyarakat. Namun disamping itu media massa semestinya juga dapat
berperan dalam mengembangkan berbagai potensi budaya yang positif
yang hidup di tengah-tengah masyarakat pendukungnya.
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Kepemilikan media massa oleh suatu kelompok masyarakat baik di
kota maupun daerah pedesaan, dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
faktor ekonomi, pendidikan, sosial dan budaya. Selain itu kepemilikan ini
adakalanya juga merupakan simbol prestise bagi pemiliknya terutama
media massa yang berbentuk elektronik.

Jika dilihat dengan lebih seksama, berbagai jenis media massa yang
sampai kepada masyarakat, khususnya masyarakat pembaca dan
pemakai di daerah penelitian, dapat dikelompokkan kepada dua kelompok
masyarakat pemakai yakni masyarakat pemakai di perkotaan dan
masyarakat penikmat di pedesaan.

Media cetak yang sampai kepada masyarakat pemakai di daerah
penelitian adalah surat kabar harian umum Haluan, Singgalang dan
Semangat serta surat kabar mingguan Canang. Ke semua media di atas
adalah berupa media cetak terbitan lokal. Adapun media cetak berskala
nasional yang masuk ke daerah penelitian ini antara lain Harian Kompas,
Media Indonesia dan Republika.

Media elektronik yang dapat dinikmati oleh masyarakat di daerah
penelitian adalah dalam bentuk siaran radio dan televisi. Siaran radio yang
dapat dinikmati antara lain Radio Republik Indonesia (RRI) baik siaran dari
stasiun pusat maupun dari stasiun Regional | Padang dan beberapa radio
swasta seperti Arbes, Elkartika, Suara Subuh, Sushi FM, Sipp FM serta
siaran radio swasta yang dipancarkan dari daerah Batusangkar seperti
radio Gumarang Sakti dan radio Carano.

Adapun siaran televisi yang dapat dinikmati oleh masyarakat di
daerah penelitian ini adalah Televisi Republik Indonesia (TVRI), RCTI,
SCTV, TPI, ANTV, dan Indosiar. Bahkan pada daerah penelitian yang
berada di perkotaan sebagian warganya juga dapat menikmati siaran
televisi dari luar negeri dengan adanya fasilitas antena parabola.
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2.4 JENIS DAN BENTUK MEDIA MASSA LOKAL SERTA KHALAYAK
PEMAKAINYA

Media massa (cetak, elektronik) sangat berperan memiliki arti pen-
ting dalam pembangunan, baik pembangunan fisik maupun non fisik, hal
ini sesuai dengan ruang lingkup media itu, baik nasional maupun media
lokal.

Media massa lokal (cetak dan elektronik) memiliki arti yang sangat
strategis dalam kehidupan masyarakat di tempat media itu diterbitkan atau
disiarkan. Media massa lokal mempengaruhi ritme kehidupan masyarakat
yang bersangkutan, baik dari aspek sosial, ekonomi dan budaya serta
aspek lainnya. Selain itu media massa lokal telah menjadi bagian dari
kehidupan masyarakat, serta menjadi sumber pesan utama oleh
masyarakat dalam berbagai irama kehidupan (dinamika) untuk mengadap-
tasi berbagai persoalan yang terjadi (adaptive function).

Majunya perkembangan teknologi komunikasi yang dirasakan
dewasa ini hendaknya diikuti oleh peningkatan pesan-pesan yang disam-
paikan. Selain itu juga perlu ditunjang oleh perangkat alat-alat komunikasi
itu sendiri.

Dewasa ini perangkat alat-alat komunikasi yang ada di masyarakat
(terutama media elektronika seperti televisi) sudah semakin baik apalagi
ditambah dengan kepemilikan antena parabola oleh sebagian masyarakat.
Hal ini dari satu segi memperiihatkan suatu kemajuan, namun dari sisi lain
menimbulkan suatu dilema karena kemajuan fasilitas dan sarana itu nam-
paknya tidak mendukung pengembangan budaya lokal (daerah).

Untuk dapat menyelaraskan kedua hal tersebut perlu pengkajian
dan pengembangan budaya lokal secara seksama dan terpadu, serta perfu
dipikirkan metode yang cocok sesuai dengan perkembangan yang tengah
berlangsung. Dengan melihat arti penting dari kebudayaan lokal ini sebagai
penunjang kebudayaan nasional, maka secara terkait peranan media
massa lokal pun menjadi sangat penting.
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Untuk mengenali media massa lokal ini, dapat dilihat dari ciri-ciri
yang dimiliki oleh media tersebut, di mana dalam pengorganisasian dan
penerbitannya, media ini berasal dari masyarakat setempat dan
menyuarakan kebutuhan masyarakat di mana media itu diterbitkan, serta
mengakomodasikan berbagai persoalan yang ada di daerah tersebut
(Andre A. Harjana, 1986 : 3).

Megiia Massa Lokal Cetak

Media massa lokal cetak yang ditemui di daerah penelitian ini adalah
berupa surat kabar, baik surat kabar yang sifatnya harian maupun
mingguan. Adanya media massa lokal cetak seperti surat kabar ini, dapat
menyebarluaskan pesan-pesan dan informasi pembangunan kepada
masyarakat setempat. Dengan demikian media massa mampu menyam-
paikan pesan-pesan pembangunan sekaligus memberikan suasana
perubahan kepada masyarakat (Amri Joni, 1988 : 116 - 117).

Pada aspek lain surat kabar lokal juga berfungsi sebagai katalisator
informasi antara masyarakat dengan pemerintah, karena surat kabar
menyampaikan pesan pembangunan yang bersifat pembaharuan dari
pemerintah kepada masyarakat dan sebaliknya masyarakat pun dapat
menyampaikan berbagai kemajuan dan kendala yang dihadapi dalam
pelaksanaan pembangunan. Semuanya diharapkan bermuara pada
peningkatan kesejahteraan masyarakat, baik kesejahteraan sosial
ekonomi maupun kesejahteraan di bidang kebudayaan yang hidup dan
berkembang di tengah-tengah masyarakat tersebut.

Dalam upaya meningkatkan taraf hidup masyarakat di daerah
pedesaan yang secara umum masih tergolong tradisional, secara bertahap
akan bergerak menuju masyarakat yang lebih baik. Dengan kata lain
bergerak dari corak kehidupan tradisional menuju pola kehidupan yang
lebih modern. Dalam hal ini peranan media massa lokal cetak sebagai salah
satu penyebar informasi, sangat menentukan.
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Di daerah Sumatera Barat media cetak yang ada cukup memadai.
Dilihat dari jumlah surat kabar yang terbit di daerah ini, cukup bervariasi
dimana terdapat 3 (tiga) surat kabar harian, yakni Haluan, Singgalang dan
Semangat, 1 (satu) surat kabar mingguan yakni Canang, dan sebuah
tabloid yaitu Limbago. Khusus mengenai tabloid Limbago, yang
merupakan media cetak dengan ciri dan membawakan misi pengem-
bangan budaya Minangkabau, dalam penyebarluasannya belum seperti
surat kabar harian atau mingguan lainnya sehingga tidak begitu dikenali
oleh masyarakat umum. Hal ini sepatutnya mendapat perhatian dari ber-
bagai pihak yang peduli dengan pengembangan dan pembinaan budaya
lokal Minangkabau.

Untuk dapat menyebarluaskan informasi ke tengah masyarakat,
media massa lokal Sumatera Barat telah melakukan berbagai usaha untuk
menunjang pengembangan budaya lokal. Salah satu upaya yang telah
dilakukan adalah dengan program koran masuk desa (KMD). Secara
kontinyu dan terencana masing-masing media cetak khususnya media
surat kabar, telah mengangkat berbagai persoalan yang terjadi di masing-
masing daerah tingkat Il secara lebih khusus dan bergilir setiap harinya.
Masalah-masalah yang diangkat adalah masalah yang aktual di daerah
baik menyangkut ekonomi, politik, sosial dan budaya. Bahkan ada surat
kabar yang menyediakan halaman khusus untuk masalah budaya, seperti
harian Haluan pada setiap hari Minggu dan Selasa dan Singgalang setiap
hari Minggu dan Senin.

Jika dilihat dari khalayak pembacanya dan memperhatikan data
hasil penelitian yang dilaksanakan, maka terlihat minat baca masyarakat
cukup tinggi terutama di daerah penelitian yang berada di perkotaan.
Sedangkan di daerah penelitian yang berada di pedesaan, minat baca
relatif lebih rendah. Pada tabel berikut ini dapat dilihat banyaknya respon-
den yang membaca surat kabar.



29

Tabel 11.10 Responden Yang Membaca Surat Kabar

No. Daerah Frekuensi Persentase
1. | Ulak Karang Timur 33 28,94
2. | Kapalo Koto 29 25,43
3. | Sungai Salak 15 13,15
Jumlah a7 67,52

Sumber : Data primer

Adapun surat kabar yang dibaca juga sangat bervariasi. Hal ini dapat
dilihat dari tabel berikut.

Tabel Il. 11 Surat Kabar Yang Dibaca Responden

Frekuensi Persen
; ” lah

s iourat Kaerly, Karang|Kapalo Koto| Sei. Salak Jumiah) - tase
1. | Haluan 28 21 20 69 60,52
2. | Singgalang 27 24 21 72 63,15
3. | Semangat 2 2 - 4 3,50 |.
4. | Canang - 6 3 1 10 8,77
5. | Republika 15 3 - 18 15,78
6. | Kompas 19 5 5 29 25,43
7. | Lainnya 15 6 2 23 20,17

Sumber :  Data primer
Catatan : N = 114. Setiap Responden boleh memilih lebih dari satu
jawaban

Dari tabel di atas terlihat variasi dari media cetak yang dibaca
responden cukup tinggi.
Namun ini bukan berarti sejalan dengan pengembangan budaya lokai.
Untuk itu perlu suatu kajian yang lebih mendalam tentang bagaimana
penyebarluasan informasi dapat sejalan dengan pengembangan dan pem-
binaan budaya lokal.
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Media Massa Lokal Elektronika

Dari fenomena yang ditemui di daerah penelitian, terlihat
keberadaan media massa elektronika sangat diperlukan baik berupa radio
maupun televisi.

Pada ketiga daerah penelitian ini ditemui bentuk media massa
elektronika tersebut. Terutama di Kelurahan Ulak Karang Timur dan Kapalo
Koto, dengan lokasi daerahnya yang berada di pusat ibu kota propinsi,
kedua bentuk media massa elektronika ( radio dan televisi ) sudah menjadi
kebutuhan masyarakatnya, walaupun penggunaan televisi lebih dominan
dari pada radio. Sedangkan di Desa Sungai Salak, walaupun kedua bentuk
media elektronika tersebut ditemui, namun warga masyarakatnya lebih
banyak menggunakan radio daripada televisi.

, Di daerah penelitian ini ada beberapa siaran radio yang didengarkan
oleh masyarakat. Di Kelurahan Ulak Karang Timur dan Kapalo Koto selain
siaran RRI/ Padang, juga beberapa siaran radio swasta, seperti Radio
Arbes, Elkartika, Suara Subuh, Sipp FM, Sushi FM dan radio Dikara
Bawana. Sedangkan di Desa Sungai Salak selain siaran RR/ Padang, juga
dapat diterima siaran radio swasta setempat yakni Radio Carano dan
Gumarang Sakti.

Sementara itu untuk siaran televisi lokal, daerah Sumatera Barat
belum memiliki stasiun penyiaran televisi sendiri, yang ada baru tahap
stasiun produksi keliling (SPK). Dengan demikian program lokal di daerah
ini diproduksi oleh TVRI SPK Padang yang kemudian dikirim ke TVRI Pusat
untuk disiarkan.



BAB I
MEDIA MASSA LOKAL ELEKTRONIKA DAN
KHALAYAKNYA

Dalam melihat hubungan masyarakat dengan media massa-
elektronika, terlebih dahulu seorang peneliti akan melihat eksistensi dari
masyarakat yang menjadi obyeknya, karena setiap kelompok masyarakat
dapat dibedakan atas strata-strata atau yang disebut dengan stratifikasi
sosial.

Stratifikasi sosial (social stratification) dapat diartikan sebagai sis-
tem penggolongan suatu warga masyarakat kedalam golongan-golongan
yang tersusun menurut kedudukan berlapis tinggi-rendah, berdasarkan
atas ciri-ciri sosial ekonomi atau sosial budaya yang demikian para warga
itu (Ditjarahnitra, 1989)

Adanya penggolongan masyarakat berdasarkan kedudukan tinggi-
rendah tersebut, sangat erat berhubungan dengan tingkat serap mereka
terhadap media informasi yang ada pada suatu daerah. Lebih jauh ada
beberapa faktor yang diambil sebagai tolok ukur yang dapat mempenga-
ruhi tingkat serap masyarakat tersebut, seperti kelas sosial, tingkat pen-

didikan, umur serta jenis kelamin.
31
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Dari Pengamatan yang dilakukan pada tiga lokasi penelitian ini,
terlihat bahwa tingkat kegiatan pandang-dengar terhadap media massa
elektronika sangat berbeda. Hal ini disebabkan karena dari ke tiga lokasi
tersebut, masyarakatnya memiliki stratifikasi sosial yang berbeda.
Stratifikasi sosial itu juga mempengaruhi pemilikan warga masyarakat
terhadap media massa elektronik, sehingga ada yang memiliki satu bentuk
media elektronik (radio saja atau televisi saja) dan ada yang memiliki
keduanya. Pada bab ini akan dibahas kedua bentuk media massa
elektronika yang ada pada ketiga daerah penelitian tersebut yaitu radio dan
televisi.

3.1 RADIO

Radio merupakan media elektronik yang saat ini keberadaannya
terkesan mulai dikesampingkan oleh media elektronika lain seperti televisi.
Hal ini disebabkan karena media radio hanya dapat didengar, sedangkan
televisi dapat dipandang dan didengar sekaligus. Namun demikian, de-
ngan kondisi tersebut media ini memiliki suatu keunggulan jika diban-
dingkan dengan media elektronik lain, di mana untuk menikmatinya orang
tidak perlu meninggalkan pekerjaan. Artinya, kegiatan mendengarkan
radio dapat dilakukan sambil melakukan aktifitas lain seperti misalnya
sambil memasak, membaca, makan ataupun sambil tiduran. Selain itu
untuk mendengarkan siaran radio, juga tidak diperiukan tempat khusus,
karena radio terutama yang berukuran kecil dapat dibawa ke mana saja.

3.1.1 Saat-Saat Khalayak Memanfaatkannya

Di kelurahan Ulak Karang Timur masyarakatnya yang berstatus
sosial ekonomi tinggi, secara tidak langsung mempunyai daya beli ter-
hadap media massa elektronik relatif lebih tinggi. Hal ini didukung oleh jenis
pekerjaan warga masyarakat tersebut yang lebih dominan sebagai
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pegawai negeri menengah ke atas, pegawai swasta dan para wiraswasta
yang cukup berhasil.

Di Kelurahan ini dapat dikatakan hampir 100 % dari warganya
memiliki media televisi dan sekitar 25 % dari mereka telah dapat menikmati
siaran-siaran dari luar negeri dengan adanya antena parabola.

Adanya media massa elektronika berupa televisi ini menyebabkan
prosentase waktu dari warga kelurahan ini untuk mendengarkan siaran
radio relatif lebih sedikit, atau dengan kata lain penggunaan televisi lebih
dominan daripada radio.

Curahan waktu yang digunakan khalayak untuk mendengarkan
siaranradio terasa sangat terbatas. Dapat dikatakan, kelompok yang masih
berperan aktif mendengarkan informasi dan hiburan dari radio adalah
kaum wanita.

Sebagai contoh, dapat dilihat curahan waktu yang digunakan oleh
suatu keluarga di Kelurahan Ulak Karang Timur ini. Bagi keluarga dengan
mata pencaharian seperti tersebut di atas, pagi-pagi sekitar pukul 07.00
wib kedua orang tua (ayah-ibu) telah pergi ke tempat kerjanya masing-
masing. Dengan berangkatnya kedua orang tua ini, maka yang tinggal di
rumah pada saat itu adalah anak-anak bersama dengan pembantu rumah
tangga. Setelah selesai berbenah diri seperti mandi, makan pagi dan
sebagainya, anak-anak telah mengatur jadwal kegiatannya sendiri selain
mengikuti pendidikan formal di sekolah. Salah satu kegiatan pada waktu-
waktu senggang di rumah ini adalah mendengarkan siaran radio.

Berbeda dengan seorang ayah, waktu yang dipergunakan untuk
menikmati siaran radio biasanya selama berada di atas kendaraan (mobil
pribadi) dalam perjalannya pulang-pergi dari dan ke tempat kerja.

Saat-saat yang digunakan untuk mendengarkan siaran radio itu
relatif beragam, dapat dilakukan pagi, siang maupun malam hari. Keadaan
tersebut tidak jauh berbeda dengan kaum ibu yang juga bekerja di sektor-
sektor di atas. Sedangkan bagi kaum ibu yang tidak bekerja, maka waktu
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yang tersedia untuk mendengarkan siaran radio dapat dilakukan setiap
saat, bahkan sambil melakukan pekerjaan rutin sehari-hari.

Di Kelurahan Kapalo Koto yang merupakan daerah penelitian kedua,
keadaan seperti di atas hampir tidak ditemui lagi. Hal ini terutama disebab-
kan karena status pekerjaan warga masyarakatnya yang pada umumnya
adalah sebagai petani dan pekerja swasta serta pegawai negeri golongan
rendah.

Bagi seorang ayah yang memiliki mata pencaharian seperti di atas,
waktu yang sering dimanfaatkan untuk mendengarkan siaran radio umum-
nya pada pagi dan malam hari. Kegiatan tersebut dilakukan di sela-sela
menikmati siaran pandang-dengar televisi dan kegiatan lainnya. Waktu itu
berkisar antara pukul 05.00 — 08.00 wib dan pukul 19.00 — 21.30 wib.

Bagi warga yang bekerja sebagai petani, mendengarkan siaran
radio juga dapat dilakukan pada saat melakukan pekerjaan. Seperti yang
diceritakan oleh Pak Herman :

"Ada kebiasaan dari Bapak-Bapak yang bekerja di sawah atau
ladangnya, mendengarkan siaran radio dari radio yang ia bawa
ke tempat kerjanya tersebut. Dengan demikian mereka masih
dapat menikmati hiburan dan informasi yang disuguhkan siaran
radio. Hiburan dan informasi ini secara tidak langsung dapat
mengurangi rasa lelah dan bosan dalam melakukan pekerjaan
rutin sehari-hari."

Bagi kaum ibu, waktu yang dimanfaatkan untuk mendengarkan
siaran radio adalah pada saat-saat senggang setelah menyelesaikan
pekerjaan rutin rumah tangga. Sebagian kecil ibu yang bekerja sebagai
pemilik warung, disamping waktu-waktu di atas, bila berada di warungnya
ia juga dapat mendengarkan siaran radio. Radio ini sekaligus juga dapat
dijadikan daya pikat bagi pengunjung yang ingin berbelanja atau minum-
minum di warung tersebut.

Kelompok anak-anak meluangkan waktunya untuk mendengar-kan
siaran radio di luar waktu sekolah, saat membantu orang tua dan kegiatan-
kegiatan lainnya. Dilihat dari porsi waktu yang digunakan, terlihat relatif
lebih sedikit karena masa-masa tersebut adalah masa bermain.
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Di Desa Sungai Salak dengan masyarakat umumnya bermata pen-
caharian sebagai petani, keberadaan radio di tengah-tengah keluarga
terasa sangat berarti. Radio sebagai sarana informasi yang dapat menam-
bah ilmu pengetahuan juga dianggap sebagai sarana hiburan yang
dominan. Sebagai alat hiburan keadaan ini lebih terasa dengan munculnya
siaran radio swasta sebanyak 2 (dua) buah yang senantiasa mendengung-
kan hiburan segar bagi warga masyarakat.

Saat-saat yang biasanya digunakan masyarakat desa ini untuk men-
dengarkan siaran radio adalah pagi hari menjelang berangkat kerja. bagi
bapak-bapak kegiatan ini biasa dilakukan sambil minum kopi atau teh baik
di rumah sendiri maupun di warung-warung.

Sepintas para pemilik warung terlihat berpartisipasi aktif dalam
memasyarakatkan informasi dan seolah-olah memiliki pengetahuan ter-
sendiri dalam menarik para pengunjung atau pembeli. Mereka tahu kapan
warga masyarakat biasa memanfaatkan siaran radio, sehingga hampir
seluruh warung yang ada di desa ini dilengkapi dengan media massa
elektronika ini. Hal ini seperti yang dilakukan Bu Imah, seorang ibu rumah
tangga yang membuka warung di samping rumahnya.

Seiring dengan terdengarnya suara azan subuh, ibu ini telah bangun
dari tidur nyenyaknya. Setelah selesai melaksanakan tugas rutinnya
sebagai ibu rumah tangga, ia langsung menuju warung yang terletak
bersebelahan dengan tempat tinggalnya. Sekitar pukul 06.00 wib ia
telah menyiapkan segala sesuatu yang menyangkut dengan kebutuhan
pengunjung warungnya, seperti pisang goreng, kopi, teh dan makanan
kecil lainnya. Umumnya warga yang datang berkunjung ke warung Bu
Imah adalah anak-anak muda yang tidak melanjutkan pendidikan lagi
atau para putus sekolah yang sekarang bekerja sebagai petani. Di-
samping itu juga ada bapak-bapak yang telah terbiasa mengopi di
warung. Bu Imah melengkapi warungnya dengan radio, sehingga sam-
bil menikmati minuman pengunjung sekaligus dapat menikmati siaran
radio dan saling bertukar informasi dengan pengunjung lainnya.
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3.1.2 Acara dan Waktu Siar

Siaran-siaran yang terwujud dalam bentuk hiburan-hiburan baik
berupa musik, sandiwara radio maupun quis merupakan persentase ter-
tinggi yang disuguhkan oleh radio-radio di daerah ini. Sebagai contoh
dapat dilihat persentase dari acara-acara yang disiarkan RRI Padang.

Tabel IlIl.1 Bentuk-Bentuk Acara Yang Disiarkan RRI Padang

No. Bentuk Acara Prosentase (%)

1. | Hiburan dan Olah Raga 45

2. (Berita 17

3. | Pendidikan/Kebudayaan 10

4 |Agama 5

5. lklan 5

‘6. | Pelayanan Masyarakat 5

7. | Penerangan/Informasi 13
Jumlah 100

Sumber : RRI Padang, Tahun 1996

Dari tabel di atas terlihat bahwa hiburan dan olah raga memiliki porsi
terbanyak yang senantiasa disiarkan, setelah itu diikuti oleh bentuk acara
berita. Sedangkan persentase yang paling sedikit adalah acara yang ber-
sifat keagamaan, iklan dan acara penunjang (pelayanan masyarakat).

Jika ditelusuri acara-acara tersebut secara lebih rinci, dapat
diketahui bahwa persentase dari acara tentang kebudayaan Minangkabau
hanya 7,5 % dari total acara pendidikan dan kebudayaan.

Acara tersebut antara lain berupa :

- Acara Lembaga Kerapatan Adat Alam Minangkabau (LKAAM)

- Acara kesenian Minang, seperti randai, saluang, dendang, rabab,
gamad dan lain-lain.

Acara dalam bentuk iklan merupakan salah satu acara yang relatif
berpengaruh terhadap ekonomi warga masyarakat. Bila ditinjau dari per-
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sentasenya, iklan lokal hanya mengisi 25 % dari keseluruhan acara ter-
sebut.

Dari sederetan acara-acara yang disiarkan oleh RRI Padang dan
radio swasta yang menjangkau warga lokasi penelitian diketahui bentuk-
bentuk acara yang disukai, seperti dapat dilihat dari tabel berikut.

Tabel 1ll.2 Acara Siaran Radio Yang Disukai Responden

Frekuensi
. AGATR U. Karang|K. Koto|Sei. Salak dumiahi %
1. | Siaran Berita 18 11 13 42 |36,8
2. | Ceramah Agama 9 7 15 31 | 27,2
3. | Hiburan/Musik 6 14 13 33 | 289
4. | Sandiwara Radio 2 5 - T 6,1
5. | Siaran Penerangan 2 1 8 11 9,6
6. | Kuis 2 - - 2 1,7
7. | Siaran Langsung - 2 - 2 1,7
Acara Tertentu
8. | Siaran Olah Raga 1 1 1 3 2,6

Sumber : Data Primer
Catatan : N = 114. Responden boleh memilih lebih dari satu jawaban

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa di atas dapat diketahui
bahwa acara siaran berita merupakan acara yang paling disukai oleh
responden dengan persentase mencapai 36,8 %, diikuti oleh acara
hiburan/musik 28,9 % dan acara ceramah agama 27,2 %. Sedangkan acara
kuis dan siaran langsung acara tertentu menduduki persentase terkecil
yaitu 1,7 %.

Acara siaran berita dapat diikuti dari siaran radio mana saja karena
acara yang disiarkan oleh RRI Padang ini direlay oleh seluruh siaran radio
swasta. Siaran berita ini memiliki beberapa variasi seperti terlihat pada
uraian berikut :
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Siaran Berita Daerah, disiarkan 6 kali dalam sehari yaitu pukul 05.00 wib,
06.30 wib, 12.30 wib, 14.30 wib, 17.30 wib dan 22.30 wib.

Lintasan Berita, disiarkan pada pukul 01.00 wib, 02.00 wib, 03.00 wib
dan 04.00 wib.

Siaran Pedesaan, disiarkan pada pukul 05.30 wib, 15.10 wib, 17.00 wib.
Warta Berita dari RRI Jakarta pukul 06.00 wib, 07.00 wib, 13.00 wib dan
19.00 wib.

Berita Olah Raga, disiarkan pada pukul 11.00 wib, 15.00 wib dan 22.10
wib.

Sari Berita, pukul 12.00 wib

Fokus Berita, pukul 14.00 wib.

Berita berbahasa Minang, pukul 18.45 wib.

Berita Ekonomi dan Industri, pukul 20.00 wib.

Aneka Berita, pukul 22.00 wib.

Berita Asean, pukul 23.00 wib.

Ikhtisar Berita Hari Ini, pukul 24.00 wib.

Acara hiburan/musik, merupakan acara yang disukai setelah siaran

berita. Acara inipun dapat diikuti di berbagai stasiun radio baik pemerintah
(RRI) maupun siaran radio swasta. Pada RRI Padang, siaran musik/hiburan
ini antara lain terdiri dari :

Musik Segar, disiarkan pada pukul 01.06 wib. s.d 02.00 wib.
Musik Fajar Pagi, disiarkan pada pukul 04.06 wib s.d. 04.45 wib.
Musik Qasidah, disiarkan pada pukul 04.45 wib s.d. 05.55 wib.
Musik Cerita, pukul 06.45 s.d. 07.00 wib.

Musik dan Pesan, pukul 07.20 s.d. 08.00 wib.

Musik di Awal Tugas, pukul 08.00 s.d. 08.30 wib.

Musik Barat, pukul 08.30 s.d. 09.00 wib.

Musik Ringan, pukul 09.10 s.d. 09.30 wib.

Minang Modern, pukul 10.30 s.d. 11.00 wib.

Musik dan Pesan, pukul 11.10 s.d. 12.00 wib.

Instrumental, pukul 12.15 s.d. 12.30 wib.

Musik Qasidah, pukul 12.40 s.d. 12.45 wib.

Album Lama, pukul 14.00 s.d. 14.30 wib.
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- Aneka Pop, pukul 14.40 s.d. 15.00 wib.

- Musik Petang, pukul 15.30 s.d. 15.57 wib.

- Musik Selingan, pukul 17.45 s.d. 18.00 wib.
- Musik Selingan, pukul 19.20 s.d. 19.30 wib.
- Hiburan Santai, pukul 22.15 s.d. 22.30 wib.
- Hiburan Malam, pukul 22.45 s.d. 23.00 wib.
- Musik Nostalgia, pukul 23.00 s.d. 23.30 wib.

Acara ceramah agama menempati urutan ketiga sebagai acara yang
disukai responden (27,2 %). Adapun waktu siar acara tersebut pada RRI
Padang adalah pagi dan malam hari dengan perincian :

- Ceramah Subuh, pukul 05.20 s.d. 05.30 wib.
- Bimbingan Rohani Islam, pukul 18.10 s.d. 18.35 wib.
Ceramah agama ini selain di RRI Padang, juga di radio-radio swasta.

Sedangkan acara kuis dan siaran langsung acara tertentu menem-
pati persentase terendah dari acara-acara yang disukai responden, yakni
1,7 %. Acara-acara berbentuk kuis lebih banyak disiarkan oleh siaran radio
swasta.

Bila dihubungkan dengan penggemarnya, dapat dikatakan bahwa
acara siaran berita hampir seluruh lapisan masyarakat yang mendengar-
kannya, baik para remaja, pemuda maupun orang tua, sebab mereka
menyadari bahwa informasi pada masa globalisasi ini sangat penting.
Mereka tidak mau dikatakan "ketinggalan zaman" yang berarti tidak meng-
ikuti perkembangan dunia.

Sedangkan untuk acara hiburan musik seperti musik pop dan musik
barat penggemarnya masih terbatas pada kalangan anak muda. Hanya
sebagian kecil orang tua yang menyukainya. Keadaan ini pun terbatas
pada lokasi penelitian kelurahan Ulak Karang Timur dan Kapalo Koto.

Dari jawaban para responden, pada umumnya mereka masih
menyukai hiburan yang berupa kesenian tradisional seperti randai,
saluang, gamad dan dendang. Acara-acara tersebut selain disiarkan RRI
Padang juga dapat diikuti pada radio-radio swasta.
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Tabel di bawah ini memperlihatkan beberapa alasan responden
menyukai acara-acara tersebut di atas.

Tabel IIl.3 Alasan Responden Menyukai Acara Tertentu

No.| Alasan Menyukai Frekuensi : Jusiah] %
Acara Tertentu |U. Karang|K. Koto|Sei. Salak

1. | Menambah infor- 21 18 17 56 | 491
masi/pengetahuan

2. | Menambah keima- 5 2 13 20 17,5
nan/ketakwaan

3. | Sekedar hiburan 10 10 4 27 | 237

4. | Ceritanya Menarik 1 5 - 6 5,2

5. | Dapat menghilang- 3 - - 3 2,6
kan stress

Sumber : Data primer
Catatan : N = 114. Responden boleh memilih lebih dari satu jawaban.

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar jawaban
responden adalah untuk menambabh ilmu pengetahuan/informasi (49,1 %),
sebagian kecil alasan tersebut menyatakan bahwa tertariknya mereka
kepada acara-acara siaran radio karena dapat menghilangkan stres
(2,6 %).

Isi pesan-pesan yang terkandung dalam acara-acaratersebut diatas
pada prinsipnya dapat ditinjau dari bentuk acaranya :

- Acara yang berupa informasi perkembangan dunia, baik bersifat lokal,
nasional maupun internasional ; disini dapat diartikan pesan-pesan
yang disampaikan di samping menambah iimu pengetahuan juga dapat
dijadikan petunjuk/pelajaran bagi warga masyarakat sesuai dengan
profesinya masing-masing. Sebagai contoh, siaran pedesaan akan
dapat menambah pengetahuan petani atau pedagang di bidangnya.

- Acara berupa ceramah agama, akan dapat merubah prilaku dan
keimanan warga masyarakat ke arah yang lebih baik.
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Acara sandiwara radio, akan dapat membentuk kepribadian dari
seorang anak.

3.1.3 Peran Dalam Proses Sosialisasi

Peran menurut Koentjaraningrat, berarti tingkah laku individu yang
memutuskan suatu kedudukan tertentu, dengan demikian konsep peran
menunjuk kepada pola prilaku yang diharapkan dari seseorang yang
memiliki status/posisi tertentu dalam organisasi atau sistem
(Koentjaraningrat 1986 : 169).

Dalam hal ini bukanlah individu yang menentukan suatu kedudukan
melainkan media massa, khususnya radio. Sedangkan sosialisasi dapat
diartikan sebagai proses seorang individu belajar berinteraksi dengan
sesamanya dalam suatu masyarakat menurut sistem nilai, norma, adat
istiadat yang mengatur masyarakat yang bersangkutan.

Dalam kajian ini tentu yang akan dilihat adalah eksistensi dari media
massa lokal tersebut dalam kaitannya dengan sistem nilai, norma maupun
adat istiadat masyarakat Minangkabau. Perwujudan dari peran media
massa dalam proses sosialisasi, secara tidak langsung dapat dilihat dari
pola/ bentuk prilaku dari warga masyarakat yang disisipi oleh acara dari
media massa lokal, khususnya elektronika.

Peran media massa lokal dalam hal ini radio, bila dilihat dalam
konteks masyarakat perkotaan (Ulak Karang Timur) terasa sangat minim
sekali. Kurangnya peranan radio tersebut tidaklah meng-herankan karena
umumnya warga telah memiliki media massa yang lebih sempurna yaitu
televisi. Keminiman peran radio ini dapat terlihat dari intensitas warga
tersebut yang mendengarkan siaran radio hanya "kadang-kadang".

Sedangkan bila dilihat pada lokasi penelitian berikutnya yakni
kelurahan Kapalo Koto dan desa Sungai Salak, curahan wakiu yang
dimanfaatkan untuk mendengarkan acara-acara siaran radio relatif lebih
tinggi. Hal ini dapat dilihat dari jawaban "ya" dari para responden. Salah
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satu contoh dapat dilihat dari tabel di bawah ini mengenai intensitas warga
masyarakat terhadap acara LKAAM di RRI Padang.

Tabel Ill.4 Banyaknya Responden Yang Mendengarkan Acara
LKAAM di RRI Padang

Frekuensi
No.| Daerah Ya |Kadang-kadang| Sering Jumlah %
1. | U. Karang 7 17 - 24 21
2. | K Koto 15 8 - 23 20
3. | Sei. Salak 15 11 2 28 24

Sumber : Data primer

Salah satu indikator yang dapat dipakai untuk melihat proses
sosialisasi adalah "manfaat’ yang diperoleh dari mendengarkan siaran
radio. Hal ini dapat diketahui dari jawaban para responden terhadap
pertanyaan-pertanyaan yang pada dasarnya mengarah kepada proses
sosialisasi. Dengan demikian secara tidak langsung akan terlihat
bagaimana peran radio dalam proses sosialisasi. Adapun acara-acara
radio (dari RRI Padang) yang dapat berperan dalam berlangsungnya
proses sosialisasi antara lain seperti dijelaskan berikut ini.

1. Acara LKAAM

Acara ini merupakan acara yang diisi oleh Lembaga Kerapatan Adat
Alam Minangkabau (LKAAM). Isinya antara lain berupa ceramah tentang
seluk beluk adat Minangkabau, baik menyangkut sopan santun, tata cara
upacara adat dan hal-hal lain yang berkaitan dengan nilai-nilai budaya
Minangkabau. Dari jawaban responden yang digambarkan oleh tabel 1Il.5
berikut dapat. diketahui manfaat yang dirasakan dari men- dengar acara
LKAAM.
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Tabel 1ll.5 Manfaat Mendengar Acara LKAAM

No.

Manfaat

Frekuensi

U. Karang

K. Koto

Sei. Salak

Jumlah

%

Menambah infor-
masi/pengetahuan
tentang budaya
Minangkabau
Menambah kecin-
taan pada budaya
Minangkabau
Tidak ada manfaat
Menambah keima-
nan

17

16

22

55

—_

48,2

3,4

0,8
7,0

Sumber : Data primer

Catatan

2. Acara Musik Tradisional

maupun drama tradisional.

N = 114. Responden boleh memilih lebih dari satu jawaban

Acara musik tradisional yang disiarkan oleh RRI Padang antara lain
berbentuk saluang, rabab, gamad, randai dan lain-lain. Sederetan acara
tersebut di atas bila dilihat dari isinya, semuanya mengandung nilai-nilai
tradisional Minangkabau yang dituangkan dalam bentuk seni suara

dengarkan acara-acara tersebut di atas.

Tabel lIl. 6 di bawah ini menggambarkan tentang manfaat men-
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Tabel lil. 6 Manfaat Mendengar Acara Musik Tradisional

Frekuensi
No.|  Manfaat 1" 2nglk Koto|Sei. Salak|'U™aN| %
1. | Sekedar hiburan 24 14 29 67 | 587
2. | Kisah yang diceri- 3 13 - 16 | 14,0
takan dapat jadi
pedoman
3. | Lainnya 2 6 5 13 | 11,4
Sumber : Data primer
Catatan N = 114. Responden boleh memilih lebih dari satu jawaban

Dari tabel di atas terlihat bahwa di samping manfaat acara musik
tradisional sebagai hiburan (58,7 %), di sisi lain acara tersebut dapat
dijadikan sebagai pedoman (14,0 %), yaitu dengan mendengar kisah-kisah
yang disampaikannya, seperti kisah yang diceritakan dalam rabab atau
saluang/dendang.

Dilihat pada peminat dari acara-acara musik tradisional ini, diketahui
bahwa responden di desa sungai Salak mempunyai intensitas yang tinggi
dalam menyukai acara tersebut. Hal ini dapat dilihat pada tabel II.7 di
bawah ini.

Tabel .7 Acara Musik Tradisional Yang Disukai Responden

Frekuensi
No. ; o
| Wikl Tt U. Karang K. Koto Sei. Salak

1. | Saluang 21 23 28

2. | Rabab 16 25 27

3. | Gamad 9 15 12

4. | Lainnya/Randai 4 7 15

Jumlah 50 70 82

Sumber : Data primer
Catatan N = 114. Responden boleh memilih lebih dari satu jawaban
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Dari tabel I11.7 di atas dapat diketahui bahwa acara musik tradisional
yang paling dominan disukai oleh warga masyarakat adalah saluang
(35,64 %) serta rabab (33,66 %).

Dengan tingginya intensitas warga mendengarkan acara musik
tradisional tersebut, besar kemungkinan kesenian ini tidak akan hilang dari
kehidupan masyarakat. Artinya nilai-nilai tradisional akan tetap terpelihara
dan dipertahankan dalam kehidupan masyarakat sehari-hari, sehingga
nilai-nilai tersebut dapat menjadi pedoman dalam proses sosialisasi.

3. Acara Siaran Pedesaan

Tabel 1.8 Manfaat Mendengar Acara Siaran Pedesaan

Frekuensi
(o)
i WETiRRs U. Karang|K. Koto|Sei. Salak auriehy
1. | Menambabh infor- 16 19 - 35 |307
masi tentang
pedesaan
2. | Menambah wawa- 8 16 29 53 | 46,4
san/pengetahuan
tentang pertanian
Sumber : Data primer
Catatan : N = 114. Responden boleh memilih lebih dari satu jawaban

Tabel diatas menerangkan bahwa manfaat mendengarkan acara
siaran pedesaan sebagian besar adalah untuk menambah wawasan/pe-
ngetahuan tentang pertanian (46,4 %). Intensitas tertinggi yang menjawab
pertanyaan tersebut adalah warga desa sungai Salak. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa siaran pedesaan sangat berperan aktif dalam
proses sosialisasi masyarakat, khususnya pada masyarakat pedesaan
yang umumnya bermata pencaharian dari sektor pertanian/ladang. Secara
tidak langsung acara tersebut berperan aktif dalam membentuk pola pikir
kaum tani.
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Keadaan tersebut juga ditemui di kelurahan Kapalo Koto yang
sebagian besar masyarakatnya juga bermata pencaharian sebagai petani.
Berbeda dengan kelurahan di pusat kota yaitu Ulak Karang Timur, manfaat
dari acara siaran pedesaan sebagian besar adalah untuk menambah
informasi tentang pedesaan.

4. Acara Siaran Ceramah Agama

Ceramah-ceramah agama Islam yang disiarkan melalui radio-radio
di Sumatera Barat pada prinsipnya sangatlah berpengaruh terhadap
proses sosialisasi dalam keluarga khususnya, dan dalam masyarakat pada
umumnya.

Dari acara ceramah agama yang disiarkan secara kontinue oleh
radio, masyarakat akan lebih tahu tentang ajaran agama itu sendiri. Apalagi
ceramah tersebut disiarkan dengan bahasa Indonesia yang baik. Keadaan
tersebut sekaligus menambah keinginan warga untuk mendengarkannya.
Selanjutnya masyarakat juga telah mendengar tentang manfaat dari acara
siaran ceramah agama itu sendiri.

Tabel di bawah ini menggambarkan tentang manfaat yang
dirasakan dari mendengarkan ceramah agama di radio.

Tabel Ill.9 Manfaat Mendengar Acara Ceramah Agama

Frekuensi
(o)
g HEmraal U. Karang|K. Koto|Sei. Salak aalal B
1. | Menambah penge- 26 25 27 78 | 68,4
tahuan di bidang
agama
2. | Mempertebal kei- 12 9 5 26 | 22,8
manan/ketakwaan
3. | Dapat jadi pedo- 2 1 2 5 43
man/petunjuk

Sumber : Data primer
Catatan : N = 114. Responden boleh memilih lebih dari satu jawaban
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar manfaat
mendengarkan siaran ceramah agama adalah untuk menambah penge-
tahuan di bidang agama, khususnya agama Islam (68,4 %). Selain itu acara
tersebut sangatlah berperan dalam membentuk prilaku warga masyarakat
ke arah pola agamis.

5. Acara Siaran Radio Yang Mengajarkan Sopan Santun.

Sederetan acara yang intinya mengajarkan sopan santun menurut
ajaran agama dan tata nilai, norma serta adat Minangkabau di samping
ceramah-ceramah agama di atas, selanjutnya adalah :

- Sandiwara Radio
Didikan Subuh
Taman Kanak-Kanak

Acara-acara tersebut pada dasarnya memberikan contoh-teladan
yang baik atau prilaku yang sebaiknya harus dilakukan oleh seorang anak
maupun orang dewasa di lingkungan keluarga ataupun masyarakat.

Acara sandiwara radio pada gilirannya akan dapat membangkitkan
jiwa sportif dan jiwa kepahlawanan, sebab dalam acara sandiwara radio
lebih dominan mengambil tema sejarah masa lalu yang senantiasa
diperankan oleh seorang yang perkasa dan bijaksana.

Acara didikan subuh pada dasarnya juga siaran ceramah agama
yang khusus disajikan untuk anak-anak. Acara ini lebih menitikberakan
pada akhlak dan budi pekerti yang baik, yang harus dipahami oleh seorang
anak, baik terhadap keluarganya sendiri (ayah, ibu dan saudara) maupun
terhadap warga masyarakat luas. Semua ini dengan berdasarkan pada
ajaran agama Islam.

Tidak jauh berbeda dengan acara didikan subuh, acara Taman
Kanak-kanak lebih khusus ditujukan kepada anak usia lebih dini. Biasanya
seorang ibu bila telah disiarkannya acara ini; ia akan memanggil anak-
anaknya yang masih kecil untuk ikut mendengarkannya. Seorang ibu lebih
mengharapkan acara-acara tersebut lebih dapat memberikan wawasan
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kepada anak-anak mereka tentang prilaku-prilaku yang baik yang harus
dilakukannya.

3.1.4 Pengaruh Terhadap Kehidupan Sosial Budaya dan Ekonomi

Pengaruh-pengaruh yang terjadi pada pola kehidupan warga
masyarakat sehari-hari disebabkan karena adanya siaran radio tidaklah
mencakup semua aspek sosial budaya dan ekonomi. Dari acara-acara
yang relatif mempengaruhi pola kehidupan warga masyarakat tersebut
juga ditemui perbedaan kadarnya. Perbedaan ini pada dasarnya di-sebab-
kan oleh aspek suka dan tidak suka warga mendengarnya. Hal ini berkaitan
erat dengan tata cara penyampaian dari acara tesebut.

Lebih lanjut bila dibandingkan antara media massa elektronika yang
ada, radio tidaklah faktor yang dominan mempengaruhi kehidupan sosial
budaya dan ekonomi warga masyarakat. Terdapat beberapa bentuk acara
siaran radio yang secara evolusi telah merubah prilaku, pola pikir, ilmu
pengetahuan dan mata pencaharian.

Lebih rinci beberapa bentuk acara tersebut antara lain Siaran Berita,
Acara Ampera Padang, lklan-iklan dan acara-acara yang lebih mengajar-
kan sopan santun (ceramah agama, sandiwara radio, didikan subuh dan
taman kanak-kanak).

Pada prinsipnya tujuan dari siaran berita/siaran pedesaan/ ampera
Padang, adalah membuka wawasan dan memberikan informasi kepada
segenap warga masyarakat. Informasi/ilmu pengetahuan tersebut
menyangkut semua aspek dari kehidupan.

Pengaruh dari acara tersebut akan ada bila dilihat dari sudut
spesialisasi pekerjaan warga masyarakat, sebab acara yang telah diuraikan
di atas akan dapat menambah pengetahuan baik di bidang teknologi
maupun di bidang ekonomi. Bagi wiraswastawan di daerah perkotaan dan
para petani di pedesaan acara siaran berita ataupun dialog dalam Ampera
Padang sangatlah memberi manfaat karena informasi yang disampaikan
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dapat langsung diterapkan ke dalam spesialisasi pekerjaannya, baik di
bidang teknologi maupun ekonomi.

Dengan demikian masyarakat akan mengetahui cara pengemba-
ngan atau langkah-langkah yang harus diambil dalam pengembangan
usahanya masing-masing. Pada gilirannya akan meningkatkan peng-
hasilan ke arah yang lebih baik. Akhirnya dapat dikatakan bahwa acara
siaran pedesaan ataupun dialog dalam Ampera Padang lebih banyak
berdampak positif terhadap kehidupan masyarakat.

Acara iklan yang hampir selalu diperdengarkan oleh radio-radio di
Sumatera Barat, dampaknya dirasakan tidak saja di daerah perkotaan,
tetapi juga sampai ke daerah-daerah pedesaan. Pengaruh/ dampak yang
terjadi tidak hanya bersifat positif, namun sebaliknya acara ini juga mem-
buka dampak negatif bagi pola kehidupan masyarakat.

Dampak positif dapat diartikan, bagi masyarakat yang berpen-
didikan relatif tinggi, mereka dapat memilah-milah kebenaran dari iklan
yang disampaikan. Hal ini dilakukan karena tidak semua iklan yang ada
mengandung kebenaran 100 % seperti yang disampaikan, bahkan
kebanyakan dari iklan hanya bertujuan untuk mempengaruhi masyarakat
agar mempergunakan produknya. Dengan adanya pemilahan-pemilahan
tersebut, mereka akan dapat memakai produk yang nilai kebenarannya
hampir mendekati 100 %. Iklan lebih berfungsi sebagai penambah infor-
masi yang lebih bersifat positif.

Sebaliknya bagi masyarakat pedesaan yang tingkat pendidikannya
relatif rendah, mereka lebih suka dengan pola coba-coba terhadap iklan
yang disampaikan, dan cepat terpengaruh oleh iklan tersebut. Hal ini
akhirnya dapat menimbulkan keraguan dan kehilangan kepercayaan ter-
hadap informasi-informasi iklan yang disiarkan. Pada gilirannya mereka
akan kembali kepada pola sebelumnya dalam mengkonsumsi atau
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Dari segi pengobatan warga masyarakat
akan kembali kepada pola-pola tradisional.

Acara-acara yang mengajarkan sopan santun seperti halnya
ceramah agama, sandiwara radio, didikan subuh dan acara taman kanak-
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kanak merupakan acara yang lebih mengajarkan pembentukan
kepribadian dan akhlak ke arah yang lebih baik. Pengaruh dari acara
tersebut dapat menyinggung semua khalayak masyarakat, baik
masyarakat perkotaan maupun pedesaan.

Dengan diperdengarkannya acara-acara ceramah agama, didikan
subuh, bila dikaitkan dengan pesan atau isi yang disampaikan, pada
prinsipnya mengarahkan/mengajak warga masyarakat untuk senantiasa
berbudi pekerti yang baik sekaligus beriman kepada Tuhan Yang Maha
Esa. Dengan demikian acara ceramah agama dan didikan subuh dapat
dijadikan sebagai sarana/pedoman bagi warga masyarakat untuk memper-
tebal ketakwaan kepada Allah SWT, atau sebagai kontrol dalam prilaku
beragama.

Keadaan ini disadari langsung oleh warga masyarakat, sehingga
mereka senantiasa menanti dan mendengarkan acara tersebut. Di samping
menambah ilmu pengetahuan di bidang agama, sekaligus juga sebagai
pedoman untuk hidup di dunia dan di akhirat.

Selanjutnya acara sandiwara radio dan taman kanak-kanak, relatif
berpengaruh terhadap proses sosialisasi atau pembentukan kepribadian
seorang anak. Acara sandiwara radio lebih mengajarkan kepada
sikap/prilaku, baik ia seorang laki-laki dengan sikap ksatria dan
keperkasaan, maupun dengan kelemah lembutan. Lebih jauh acara-acara
sandiwara radio maupun taman kanak-kanak lebih mengajarkan
kepribadian yang baik dan sopan santun dalam hidup keluarga maupun di
lingkungan masyarakat luas. Atau mereka akan lebih mengerti de-ngan
kato nan ampek (kato mandaki, manurun, mandata, malereang) dalam
konteks kebudayaan Minangkabau.

3.2 TELEVISI

Siaran televisi lokal untuk daerah Sumatera Barat saat ini belum ada
karena daerah ini belum memiliki stasiun televisi sendiri., kecuali Stasiun
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Produksi Keliling (SPK) Padang. Namun kalau memperhatikan ciri-ciri yang
dimiliki oleh suatu media massa lokal, seperti : 1) isinya mengacu dan
menyesuaikan diri pada kebutuhan dan kepentingan masyarakat setempat
dan 2) sangat mementingkan berita-berita tentang berbagai peristiwa,
kegiatan, masalah dan tokoh-tokoh masyarakat setempat, maka TVRI SPK
Padang termasuk dalam media massa lokal elektronika yang ada di daerah
Sumatera Barat.

Statusnya yang sebagai Stasiun Produksi Keliling menjadikan TVRI
SPK Padang sangat terkait erat dengan TVRI Stasiun Pusat Jakarta, karena
program acara yang diproduksi oleh televisi SPK Padang ini kemudian
dikirim ke TVRI Pusat untuk disiarkan. Dengan tidak adanya stasiun televisi
lokal di daerah ini, menjadikan fokus perhatian penelitian diarahkan pada
program acara yang disiarkan TVRI Pusat Jakarta, terutama acara yang
menyangkut budaya Minangkabau atau Sumatera Barat, serta program
acara yang diproduksi Televisi SPK Padang.

3.2.1 Saat-saat Khalayak Memanfaatkannya

Televisi sebagai media informasi yang dapat dipandang dan diden-
gar saat ini lebih disukai apalagi dengan semakin maraknya persaingan
antar televisi swasta dalam menyajikan acara-acara yang semakin ber-
variasi. Keragaman acara ini menentukan saat-saat khalayak memanfaat-
kannya, karena dengan adanya variasi acara, khalayak pengguna media
ini telah menjadi selektif dalam memilih acara dan menonton berdasarkan
acara yang disukai. Di samping itu tentu saja saat-saat menikmati acara
televisi ini juga ditentukan oleh aktifitas sehari-hari berkaitan dengan mata
pencaharian dan pola hidup masyarakat setempat pada umumnya. Seperti
pada ketiga daerah penelitian ini yang mewakili pola hidup/mata pen-
caharian yang berbeda, saat-saat yang digunakan untuk menonton televisi
juga berbeda-beda.

Di Kelurahan Ulak Karang Timur, saat-saat yang digunakan untuk
menikmati siaran televisi pada umunya adalah sore dan malam hari. Ini
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disebabkan karena warga masyarakat di kelurahan ini kebanyakan bekerja
di sektor pemeritahan dan swasta, sehingga sebagian waktu mereka (pada
pagi dan siang hari) dihabiskan di tempat kerja.

Di Kelurahan Kapalo Koto saat-saat yang digunakan untuk menik-
mati siaran televisi adalah bervariasi antara pagi, siang dan malam hari
sesuai dengan aktifitas warganya. Bagi kaum Bapak, biasanya
menggunakan waktu sore dan malam hari karena pada pagi sampai siang
hari mereka bekerja. Sementara bagi ibu-ibu dan anak-anak, saat yang
digunakan untuk menonton televisi adalah pada pagi, siang dan sore
bahkan sampai malam hari.

Berbeda dengan kedua daerah diatas, di desa sungai Salak sangat
sedikit warganya yang menonton televisi karena media elektronika ini
belum banyak dimiliki oleh warga masyarakat desa ini. Di desa ini hanya
terdapat kurang lebih 11 buah pesawat televisi. Bagi warga yang memiliki
' pesawat televisi, saat-saat yang digunakan untuk menikmati acaranya
adalah pada sore dan malam hari. Ini disebabkan karena warga desa ini
pada umumnya bekerja sebagai petani sehingga sebagian besar waktunya
dihabiskan di ladang atau disawah.

3.2.2 Acara dan Waktu Siar

Ada beberapa mata acara televisi yang disukai oleh warga
masyarakat. Pemilihan acara ini antara lain berdasarkan rasa suka atau
tidak suka, serta sedikit banyak dipengaruhi oleh tingkat pendidikan. Dari
pengamatan di lapangan terlihat bahwa acara siaran berita menempati
urutan teratas (57,8 %) dari mata acara yang disukai responden, diikuti oleh
acara hiburan/musik dan siaran penerangan. Tabel berikut menggam-
barkan acara televisi yang disukai oleh responden.
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Tabel 1Il.10 Acara Televisi Yang Disukai Responden

Frekuensi
o)
e AEAYS U. Karang K. Koto | Sei. Salak Jurrﬂah %
1. | Siaran Berita 18 24 24 66 |57,8
2. | Ceramah Agama 10 6 12 28 | 245
3. | Hiburan/Musik 16 9 12 37 | 324
4. | Siaran Penerangan 11 16 10 37 | 324
5. | Kuis 4 3 2 9 7.8
6. | Siaran Langsung 2 1 1 4 3,5
acara tertentu
7. | Siaran Olahraga 3 8 3 14 12,2
Sumber : Data primer
Catatan N = 114. Responden boleh memilih lebih dari satu jawaban.

Adapun alasan yang dikemukakan responden mengapa menyukai
acara-acara tersebut adalah seperti digambarkan oleh tabel berikut.

Tabel lll.11 Alasan Responden Menyukai Acara di Televisi

Frekuensi
o)
- Acare U. Karang|K. Koto|Sei. Salak e B
1. | Menambah wawa- 22 20 25 67 | 58,7
san/pengetahuan
dan informasi
2. | Menambah keima- 4 5 1 10 8,7
nan/ketakwaan
3. | Sekedar hiburan 13 12 4 29 | 254
4. | Dapat menghilang- 1 2 - 3 2,6
kan stres
5. | Lainnya 1 1 2 1,7
Sumber : Data primer
Catatan N = 114. Responden boleh memilih lebih dari satu jawaban

TVRI SPK Padang setiap tahun anggaran memperoleh jatah untuk
memproduksi acara rata-rata sebanyak 29 paket. Paket-paket tersebut
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meliputi berbagai acara baik tentang kebudayaan, dalam hal ini
kebudayaan Minangkabau (seperti) Cakrawala Budaya Nusantara dan
Pelangi Budaya) ataupun hiburan (seperti Musik Pop Daerah, Temu
Remaja dan Tunas Vokalia) serta Pendidikan dan Pengetahuan (seperti
Siaran Pedesaan, Negeri Tercinta Nusantara, Pariwisata dan Anak-Anak
Indonesia). Beberapa paket acara produksi TVRI SPK Padang tersebut
akan dijelaskan pada uraian berikut ini.

a. Cakrawala Budaya Nusantara

Paket acara ini mengangkat tema-tema budaya (dalam hal ini
budaya Minangkabau), antara lain upacara selingkar daur hidup seperti
tata cara upacara perkawinan, kehamilan, kelahiran, turun mandi ataupun
tata cara upacara kematian. Penyajian tata cara upacara tersebut dikemas
sedemikian rupa, seperti dengan dilengkapi musik, nyanyi/tari tradisional
Minangkabau sehingga menjadi menarik untuk ditonton.

Dari tabel berikut dapat dilihat banyak responden yang mengikuti
acara "Cakrawala Budaya Nusantara".

Tabel Ill.12 Banyaknya Responden Yang Menyaksikan Acara
Cakrawala Budaya Nusantara

Frekuensi
No.

o Daemb Ya |Kadang-kadang| Sering Juriah %
1. | U.Karang| 11 19 - 30 26,3
2. | K Koto 9 1 - 20 17,5
3. | Sei. Salak 12 17 - 29 25,4

Sumber : Data primer

b. Pelangi Budaya

Materi acara Pelangi Budaya yang diproduksi TVRI SPK Padang juga
berisi paket tentang budaya Minangkabau yang dikemas dalam bentuk film
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dokumenter ataupun drama/cerita, serta dilengkapi dialog/wawancara
dengan pakar budaya daerah, ataupun tokoh seniman setempat.

Pemilihan materi yang akan diangkat untuk acara Cakrawala Budaya
Nusantara dan Pelangi Budaya ini dilakukan oleh TVRI SPK Padang sendiri,
dalam hal ini Seksi Bina Program/Produksi. Namun adakalanya materi
yang disajikan bisa juga merupakan permintaan dari pihak lain seperti
sanggar-sanggar seni yang ada di Sumatera Barat dan instansi-instansi
terkait lainnya.

c. Negeri Tercinta Nusantara

Paket acara ini menggambarkan tentang perkembangan pem-
bangunan yang sedang berlangsung di daerah seluruh Indonesia. Selain
itu juga menggambarkan potensi-potensi yang dimiliki oleh masing-
masing daerah tersebut. Secara bergiliran Paket acara ini mulai dari
tanggal 1 sampai 27 mengangkat perkembangan di seluruh propinsi. Untuk
daerah Sumatera Barat paket acara negeri tercinta nusantara ditayangkan
pada tanggal 3 setiap bulan.

Dari tabel berikut dapat dilihat banyaknya responden yang meng-
ikuti acara "Negeri Tercinta Nusantara" itu.

Tabel 111.13 Banyaknya Responden Yang Menyaksikan Acara
Negeri Tercinta Nusantara

Frekuensi
No. ) h %
o ML ™ Kadang-kadang| Sering e ?
1. | U. Karang 10 22 - 32 28,0
2. | K. Koto 10 16 - 26 22,8
3. | Sei. Salak 9 10 - 19 16,6

Sumber : Data primer
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d. Musik Pop Daerah

Paket acara ini menyajikan Lagu-lagu Pop Minang. Adakalanya
paket ini diproduksi oleh TVRI SPK Padang, namun tidak jarang pula
diproduksi oleh TVRI Pusat sendiri. Acara ini cukup disukai, karena secara
tidak langsung ikut memasyarakatkan lagu-lagu Minang. Dari tabel berikut
dapat dilihat banyaknya responden yang mengikuti acara "Musik Pop
Daerah".

Tabel lll.14 Banyaknya Responden Yang Menyaksikan Acara
Musik Pop Daerah

Frekuensi
(o)
No.| Daerah Ya |Kadang-kadang| Sering sumigh .
1. U. Karang 10 22 - 32 28,0
} 2 K. Koto 10 16 - 26 22,8
3. | Sei. Salak 9 10 - 19 16,6

Sumber : Data primer

e. Anak-anak Indonesia

Paket yang dikhususkan untuk anak-anak ini menampilkan anak-
anak yang berprestasi di daerahnya, baik dalam bidang tari, nyanyi, musik,
baca puisi dan seni lainnya.

f. Temu Remaja

Acara ini memberi kesempatan pada remaja-remaja berprestasi di
daerah untuk menampilkan kebolehannya, baik di bidang seni, olah raga,
pendidikan dan sebagainya.

Paket acara dari TVRI SPK Padang ini setelah diproduksi kemudian
dikirim ke TVRI Stasiun Pusat Jakarta untuk disiarkan. Dengan demikian
waktu siar dari acara-acara tersebut ditentukan oleh TVRI Stasiun Pusat.
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Untuk paket acara yang bertema kebudayaan (seperti Cakrawala
Budaya Nusantara dan Pelangi Budaya) biasanya disiarkan pada malam
hari setiap hari kamis sekitar pukul 20.00 sampai dengan 21.00 wib.
Sedangkan acara Negeri Tercinta Nusantara disiarkan setiap pukul 18.00
wib sampai 18.15 wib. Sementara itu untuk acara Anak-Anak Indonesia
disiarkan setiap hari Senin pada pukul 15.30 wib. dan acara Temu Remaja
disiarkan pada hari Minggu pukul 11.30 wib.

Adapun misi yang diemban oleh TVRI SPK Padang dalam
menyajikan acara-acara tersebut di atas adalah dalam rangka melestarikan
tradisi budaya Minangkabau. Hal ini sejalan dengan misi televisi sebagai
media hiburan, penerangan dan pendidikan. Untuk dapat terpenuhinya
misi ini TVRI SPK Padang berusaha menyajikan paket acara yang menarik
sehingga kedua tujuan, yakni menyajikan acara yang bersifat hiburan,
penerangan dan pendidikan serta ikut melestarikan budaya Minang dapat
tercapai.

3.2.3 Peran Dalam Proses Sosialisasi

Sosialisasi, menurut Manasse Mallo, merupakan proses dimana
seseorang mempelajari norma, nilai, peran dan semua persyaratan lainnya
yang diperlukan untuk memungkinkan partisipasi yang efektif dalam
kehidupan sosial. Melalui proses sosialisasi ini seseorang mempelajari
kebudayaannya, belajar mengendalikan diri serta mempelajari peranan-
peranan dalam masyarakat.

Proses sosialisasi dapat berlangsung melalui agen-agen sosialisasi
seperti ayah, ibu, kakak dan adik, yang disebut sebagai sosialisasi primer.
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